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ABSTRAK 

 
Umrah Yani Umar, Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penerapan Khiyar 
Aib dan Khiyar Syarat Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota Parepare 
(dibimbing oleh Hannani dan M. Ali Rusdi).  

Jual beli pakaian via live facebook marak dilakukan. Dengan kemudahan 
transaksi yang mempermudah kegiatan ekonomi masyarakat. Hanya dengan 
handphone sudah dapat membeli pakaian yang diinginkan. Kendatipun memiliki 
banyak kemudahan namun tidak terlepas dari kekurangan. Adapun kekurangan dari 
jual beli secara live ini yaitu dengan tidak bertemu langsungnya antara penjual dan 
pembeli maka kerap terjadi kekeliruan yaitu barang yang dipesan tidak sesuai dengan 
keinginan, sehingga pembeli merasa dirugikan. Dan tidak jarang ditemukan penjual 
yang sudah tidak menerima kembali barang yang telah dipesan pembeli. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hak khiyar dalam transaksi yang 
dilakukan secara live via aplikasi facebook. 

Metode penulisan yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan yaitu teori khiyar, 
maslahat dan at-taradi. 

Hasil yang diperoleh bahwa jual beli secara live via aplikasi facebook adalah 
mubah dilakukan, dengan ketentuan memberikan maslahat dan menghindarkan dari 
mudarat. Selain itu juga dilakukan atas keridaan kedua belah pihak. Jika salah satu 
pihak tidak rida karena adanya kesalahan produksi barang maka berlaku khiyar. 
Praktik jual beli di toko Cinta Collection dan Nayla Shop menerapkan khiyar aib dan 
khiyar syarat. Artinya apabila terjadi kesalahan produksi barang maka dapat 
dikembalikan dan ditukarkan dengan barang lain yang sesuai. Juga dapat menerima 
kembali pembayaran yang telah dikirim (pembatalan akad). Namun pada toko Cinta 
Collection tidak membolehkan pembatalan akad. 
 
Kata Kunci: Khiyar, Live, Facebook 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia melakukan kegiatan ekonomi untuk dapat memenuhi kebutuhan 

hidup. Menurut Alfred Marshall, ekonomi adalah suatu kajian mengenai semua 

kelakuan manusia yang berkaitan dengan cara mereka mendapatkan dan 

menggunakan barang-barang kebutuhan hidupnya.
1
 Kebutuhan manusia sangat 

beraneka ragam.
2
 Manusia juga tidak mampu memperoleh kebutuhannya tanpa 

bantuan orang lain sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Khaldun bahwa manusia 

adalah makhluk sosial.
3
 Yang artinya manusia membutuhkan manusia lain untuk 

dapat bertahan hidup. 

Konsep ekonomi Islam menjelaskan bahwa kebutuhan yang ada tidak hanya 

tertumpu pada kebutuhan materialistik, melainkan juga kebutuhan terhadap nilai-

nilai ruhiah. Selain itu, kebutuhan manusia juga harus sesuai dengan aturan syariah 

dan tidak boleh bertentangan dengannya. Sebagai contoh, larangan Allah terhadap 

transaksi ribawi merupakan konsep dasar dan objektif yang harus diterapkan.
4
 

Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 275. 
ا ِ  ب وَٰ ِٱلر ِ رَم  ح  ِو  لَِٱلَلُِّٱلۡب يۡع  أ ح  ٢٧٥ِو   

 
Terjemahnya: 
       “...Dan Aku halalkan jual beli dan Aku haramkan riba”.

5
  

                                                             
1
Agung Feryanto, Mengenai Ilmu Ekonomi (Klaten: Cempaka Putih, 2010), h. 2. 

2
Muhammad Dinar dan Muhammad Hasan, Pengantar Ekonomi: Teori dan Aplikasi (Cet. 1,  

Pustaka Taman Ilmu, 2019), h. 1. 

3
Amirus Sodiq, "Konsep Kesejahteraan dalam Islam", Equilibrium, 3.2 (2015), h. 381. 

4
Muhammad Syauqi F, Al-Madzhab Al-Iqtishadi Fi Al-Islam (Jeddah, 1401) dikutip dari Said 

Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global (Cet. 3, Jakarta Timur: Zikrul 

Hakim, 2007). 

5
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Yogyakarta, Penerbit Futuhiah 

Wegil, 2012), h. 87-88.  
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Allah swt menghalalkan jual beli yang sesuai dengan tuntunan syariat dan 

mengharamkan jual beli yang bertentangan dengan syariat Islam.
6
 Seperti 

mengandung unsur maisir, gharar, maupun riba.  

Kegiatan ekonomi pada tahun 2020 ini mengalami banyak hambatan dan 

rintangan disebabkan munculnya virus yang dinamakan coronavirus (Cov). Hanya 

dalam kurun waktu tidak lebih dari tiga bulan virus ini telah menyebar dan 

menginfeksi lebih dari 126.000 orang di 123 negara, dari Asia, Eropa, Amerika 

Serikat, hingga Afrika Selatan.
7
 Sehingga pada bulan Maret 2020 WHO (World 

Health Organisation) mengumumkan coronavirus sebagai pandemi global.  

Coronavirus (covid-19)  tidak hanya menginfeksi orang dewasa saja, namun 

juga balita, remaja, bahkan lanjut usia. Telah banyak upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah di berbagai dunia dalam menekan dan mengurangi tingkat penularan 

covid-19 juga termasuk Pemerintah Indonesia. Pemerintah Indonesia menetapkan 

kebijakan menjaga jarak sosial (social distancing) antara satu orang dengan orang 

lainnya, pembatasan sosial berskala besar (PSBB), menggunakan masker saat 

bepergian di luar rumah, serta berbagai himbauan untuk rajin mencuci tangan dan 

tetap menjaga kebersihan. 

Presiden Republik Indonesia Bapak Joko Widodo bahkan menyampaikan 

dalam pidatonya pada bulan Maret untuk melakukan kerja dari rumah, belajar dari 

rumah, dan beribadah dari rumah. Sehingga membuat segala aktivitas masyarakat 

harus dikerjakan di rumah. Hal tersebut pun berdampak pada kegiatan ekonomi. 

                                                             
6
Tira Nur Fitria, "Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum Islam dan Hukum 

Negara", Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 03.01 (2017), h. 52. 

7
Gloria Setyvani Putri, "WHO Resmi Sebut Virus Corona Covid-19 sebagai Pandemi 

Global", Kompas, 12 Maret 2020. 
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Dampak ekonomi yang ditimbulkan dari pandemi covid-19 yaitu 

berkurangnya pendapatan masyarakat terutama bagi mereka pekerja harian yang 

pendapatannya dihasilkan per hari. Tidak hanya itu, ada banyak pekerja yang harus 

dirumahkan, toko-toko, mall, kedai yang harus ditutup dan tidak beroperasi selama 

masa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga membuat pemilik usaha 

yang tidak mempunyai simpanan cukup uang dengan terpaksa menghentikan 

sementara usahanya hingga akibat terburuknya yaitu pemutusan hubungan kerja 

(PHK) terhadap karyawan-karyawannya.   

Ahmad Fathoni dalam penelitiannya bahkan memperoleh data bahwa dampak 

covid-19 dan kebijakan PSBB menunjukkan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap penurunan pendapatan UMKM di Wiyung Surabaya.
8
 Artinya dengan 

penerapan kebijakan PSBB dapat menurunkan pendapatan masyarakat khususnya 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). 

Kendatipun terdapat hambatan dan batasan yang ditetapkan oleh pemerintah, 

tidak membuat para pelaku ekonomi berputus asa dan tidak melakukan apa-apa. Di 

era serba digital justru dijadikan peluang bagi pelaku-pelaku bisnis untuk 

memanfaatkan teknologi yang ada.  

Perkembangan teknologi ini membuat transaksi jual beli telah mengalami 

banyak perubahan. Kebiasaan masyarakat yang sebelumnya melakukan transaksi jual 

beli secara langsung (tatap muka). Kini perlahan berubah menjadi sebuah gaya baru
9
 

                                                             
8
Ahmad Fathoni, "Dampak Covid-19 dan Kebijakan PSBB Pemerintah Terhadap UMKM di 

Wiyung Surabaya", Dinar: Jurnal Prodi Ekonomi Syariah, 3.1 (2020), h. 30–69. 

9
Rifan Adi Nugraha Jamaluddin Mukhtar Hardika dan Fajar Ardianto, "Perlindungan Hukum 

Terhadap Konsumen dalam Transaksi Online", Serambi Hukum, 8.2 (2015), h. 91. 
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dengan sistem online purchasing atau jual beli secara online.
10

 Hal ini yang 

kemudian dimanfaatkan oleh pelaku ekonomi, khususnya penjual pakaian.  

Para pedangang tidak kehabisan akal untuk berusaha mempromosikan serta 

menjual barang dagangannya demi memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu cara yang 

ditempuh oleh penjual pakaian yaitu memanfaatkan sosial media yang dimiliki 

seperti  facebook.  

Facebook menjadi salah satu aplikasi yang paling banyak diunduh di dunia. 

Hal ini terbukti saat facebook merilis laporan keuangan terbarunya pada bulan 

Agustus untuk kuartal kedua (Q2) 2020. Laporan tersebut memaparkan bahwa 

pengguna yang mengakses facebook setiap bulannya ada sekitar 2,7 miliar.  Angka 

tersebut merupakan Monthly Active Users (MAU) atau dalam bahasa Indonesia yaitu 

jumlah pengguna aktif bulanan secara global. Angka itu sedikit di atas prediksi 

analisis yang memperkirakan 2,63 miliar.  Jumlah tersebut juga meningkat dari 

kuartal pertama (Q1) 2020. Pada akhir Maret lalu, ada sebanyak 2,6 miliar pengguna 

aktif yang menggunakan facebook setiap bulannya.
11

 Menandakan banyaknya 

pengguna facebook. 

Salah satu daya tarik dan juga digemari oleh pengguna-pengguna facebook 

yaitu adanya fitur siaran langsung (live). Sehingga dengan adanya fitur ini membuat 

siapapun yang melakukan aktivitas dan menginginkan agar orang lain melihat 

aktivitasnya tersebut secara langsung (live) dapat menggunakan aplikasi facebook. 

Fitur ini kemudian dimanfaatkan oleh penjual baju untuk mempromosikan dan 

menjual produknya.  

                                                             
10

Galuh Tri Pambekti, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar Pada Jual Beli 

Online di Indonesia", Akses: Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 12.24 (2018), h. 84. 

11
Wahyunanda Kusuma Pertiwi, "Jumlah Pengguna Facebook Tembus 2,7 Miliar", Kompas, 

03 Agustus 2020. 
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Menjual online secara siaran langsung sangat mudah dilakukan, konsumen 

yang dapat dijangkau juga sangat luas hanya dalam kurun waktu yang relatif  

singkat. Namun menjual secara siaran langsung ini terkadang menemui berbagai 

kendala. Kendala-kendala yang sering dialami yaitu, pertama karena begitu 

banyaknya permintaan dalam waktu yang bersamaan dan penawaran terbatas 

membuat para pembeli berlomba-lomba untuk mendapatkan barang yang ditawarkan 

penjual. Sehingga kerap terjadi kekeliruan baik dari penjual yang kewalahan karena 

pegawainya yang terbatas maupun pembeli yang kurang cermat dalam membeli 

suatu barang. Kendala kedua yang biasa terjadi yaitu apabila barang yang diharapkan 

pembeli berbeda dengan barang yang sampai di tangan.   

Terkadang pedangang sering kurang memperhatikan tingkat kepuasan 

pembeli (konsumen). Bagi pedangang yang terpenting yaitu barang dagangannya 

laku terjual, dan tidak mementingkan apabila barang tersebut ternyata mengandung 

cacat atau aib yang disembunyikan, sehingga konsumen tidak dapat mengembalikan 

barang tersebut karena dalam bukti pembayaran barang yang sudah dibeli tidak dapat 

lagi dikembalikan. Sedangkan dalam perspektif pedagang
12

 terdapatnya cacat atau 

aib tersebut bisa saja akibat kecerobohan konsumen karena tidak sedikit pula 

konsumen yang berbohong bahwa barang yang telah dibelinya rusak yang berasal 

dari produsen. 

Selain itu hambatan yang bisa terjadi yaitu barang yang dibeli konsumen 

tertukar dengan barang orang lain karena memiliki akun facebook yang sama. Seperti 

yang dijelaskan di atas bahwa tidak dapat dipungkiri facebook merupakan salah satu 

aplikasi yang paling banyak diunduh oleh masyarakat maka memungkinkan pula 

                                                             
12

Yulia Hafizah, "Khiyar sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", Jurnal 

At-Taradhi, 3.2 (2012), h. 165-172. 
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terdapat akun facebook yang sama. Seperti yang pernah dialami langsung oleh 

penulis yaitu memiliki akun facebook yang sama dengan orang lain sehingga ketika 

melakukan transaksi jual beli secara live via facebook terjadi kesalahan yaitu barang 

yang dibeli tertukar dengan barang orang lain. 

Islam sendiri telah memberikan solusi bagi pihak-pihak yang merasa 

dirugikan atau membahayakan atas barang yang telah dibeli dalam fikih muamalah 

yang dikenal dengan istilah hak khiyar.
13

 Khiyar adalah suatu hak untuk meneruskan 

atau membatalkan transaksi jual beli baik dari pembeli maupun penjual
14

 karena 

sebab-sebab tertentu. Para fuqaha Shafi‘iyyah juga merumuskan bahwa khiyar 

merujuk pada hak pihak yang berakad untuk membatalkan atau meneruskan akad.
15

 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) buku ke-II Pasal 20 

ayat 8 menyatakan khiyar adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad jual beli  yang dilakukannya.
16

 Hak khiyar ini 

sebagai jaminan bagi pembeli maupun penjual untuk dapat melanjutkan maupun 

membatalkan transaksi jual beli yang sesuai dengan syariat Islam. Namun kerap 

ditemui toko online yang sudah tidak menerima kembali pengembalian barang yang 

telah dibeli dan sampai ke tangan pembeli. 

Hak khiyar ditetapkan untuk menghindarkan adanya pihak yang merasa 

dirugikan, juga agar tidak terjadi perselisihan antara para pihak yang melakukan 

                                                             
13

Holijah, "Konsep Khiyar ‘Ayb Fikih Muamalah dan Relevansinya dalam Upaya 

Perlindungan Konsumen (Tanggung Jawab Mutlak Pelaku Usaha Akibat Produk Barang Cacat 

Tersembunyi)", Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, 9.2 (2015), h. 347.  

14
Abdul Ghofur, "Problematika Perdagangan Online: Telaah Terhadap Aspek Khiyar dalam 

E-Commerce", Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, 10.2 (2016), h. 299. 

15
Hadenan Towpek, "Konsep Khiyar Menurut Syeikh Daud Bin Abdullah Al-Fatani dalam 

Furu ‘Al-Masa’Il", Jurnal Syariah, 21.1 (2013), h. 48. 

16
Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) (Jakarta: Mahkamah 

Agung RI, 2013), h. 11.  
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transaksi, sehingga tercipta kemaslahatan
17

 antar kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi jual beli. 

Berdasarkan alasan-alasan di atas maka penulis merasa tertarik untuk 

mengangkat penelitian mengenai penerapan hak khiyar ini dalam transaksi jual beli 

yang dilakukan secara live via facebook. Dengan judul penelitian yaitu “Analisis 

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penerapan Khiyar Aib dan Khiyar Syarat Jual 

Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sistem Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota Parepare? 

2. Bagaimana Mekanisme Penerapan Khiyar Aib dan Khiyar Syarat Jual Beli 

Pakaian Via Live Facebook di Kota Parepare? 

3. Bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap Penerapan Khiyar 

Aib dan Khiyar Syarat Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota 

Parepare? 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

Sofia Sari, "Pelaksanaan Khiyar Syarat dalam Jual Beli di Pasar Sangkumpal Bonang 

Padangsidimpuan Ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah", Tazkir: Jurnal Penelitian Ilmu-

Ilmu Sosial dan Keislaman, 3.2 (2017), h. 219. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk Menganalisis Sistem Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota 

Parepare. 

2. Untuk Menganalisis Mekanisme Penerapan Khiyar Aib dan Khiyar Syarat 

Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota Parepare. 

3. Untuk Menganalisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap Penerapan Khiyar  

Jual Beli-Live Via Facebook Online di Kota Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Pribadi untuk penulis, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai program studi, yang diharapkan kedepannya dapat memberikan 

kontribusi terhadap permasalahan yang terjadi pada masyarakat yang sesuai 

dengan khazanah ilmu pengetahuan. 

2. Bagi penjual, diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar atau acuan dalam 

melakukan praktik-praktik ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam. 

3. Bagi pembeli, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

membeli suatu produk secara online, agar mendapatkan produk sesuai dengan 

keinginan. 

4. Bagi pembaca dan penulis lain 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca untuk menambah 

khazanah ilmu pengetahuan. 

b. Bagi penulis lain, dapat menjadi bahan penelitian lebih lanjut dan 

mendalam yang pembahasannya terkait dengan penelitian yang disusun 

penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Peneliti Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu dari Dwi Sakti Muhamad 

Huda dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan 

Khiyar dalam Jual Beli Barang Elektronik Secara Online (Studi Kasus di Toko 

Online Kamera Mbantul)”. Dengan tujuan penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui 

apakah hak khiyar telah diterapkan dalam transaksi jual belinya. Temuan dari 

penelitian tersebut ditemukan bahwa Toko Online Kamera Mbantul menerapkan hak 

khiyar syarat dalam praktek jual beli barang elektronik yang dilakukannya, yaitu 

memberikan waktu 1x24 jam kepada pembeli untuk meneliti kondisi fisik dari 

barang elektronik yang telah dibeli, kemudian waktu 3x24 jam untuk meneliti fungsi 

dari
18

 barang elektronik tersebut. 

Relevansi dengan masalah yang diteliti oleh penulis yaitu sama-sama meneliti 

mengenai penerapan khiyar dalam jual beli yang dilaksanakan secara online, 

sedangkan perbedaannya yaitu objek penelitian yang diteliti yaitu barang elektronik 

sedangkan objek penelitian penulis adalah produk berupa baju kemudian media 

promosi dan penjualannya dilakukan secara live via aplikasi facebook. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cut Rina Arivia dalam penelitiannya yang 

berjudul “Implementasi Hak Khiyar ‘Aib oleh Pedagang Pakaian di Pasar Aceh 

(Perspektif Fikih Muamalah). Dengan topik penelitian yaitu kepastian hukum dalam 

fikih muamalah terhadap praktik penerapan khiyar ‘aib oleh pedagang pakaian di 

pasar Aceh. Temuan yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu dalam praktiknya 

                                                             
18

Dwi Sakti Muhamad Huda, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar dalam 

Jual Beli Barang Elektronik Secara Online (Studi Kasus di Toko Online Kamera Mbantul)" (Skripsi 

Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Yogyakarta, 2013), h.  61. 
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jual beli pakaian di Pasar Aceh tidak sepenuhnya menerapkan hak khiyar aib kepada 

pembeli. Pembeli tidak dibenarkan mengembalikan pakaian yang cacat dengan 

membatalkan akad jual belinya dan meminta uang kembali sepenuhnya. Hal ini 

disebabkan pedagang tidak mau menanggung kerugian akibat cacat tersebut dan 

adanya keraguan cacat pada pakaian tersebut diakibatkan oleh pembeli sendiri. 

Pedagang hanya memperbolehkan pembeli untuk menukarkan pakaian tersebut 

dengan pakaian
19

 lainnya yang berada di dalam toko. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang penulis angkat yaitu sama-

sama meneliti mengenai hak khiyar dalam muamalah serta objek yang diteliti pun 

sama yaitu produk berupa pakaian. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian 

penulis, promosi dan akad jual belinya dilakukan secara live via aplikasi facebook. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marlida Nur Damayanti dalam penelitiannya 

yang berjudul Implementasi Hak Khiyar Pada Transaksi Jual Beli Baju (Studi Kasus 

di Toko Andri, Toko Annisa dan Toko Tiga Saudara Pasar Cendrawasih Metro. 

Temuan yang diperoleh dalam penelitian tersebut yaitu penerapan hak khiyar pada 

transaksi jual beli sudah menerapkan sistem hak khiyar, tetapi pada hak khiyar aib 

tidak dilaksanakan dengan baik karena penjual cenderung menutupi atau tidak 

menjelasakan adanya cacat atau kekurangan pada barang yang dijualnya sehingga 

merugikan pembeli. Selain itu dengan adanya tambahan harga dari penjual apabila 

pembeli mengembalikan barang yang cacat dengan alasan akan merusak pembukuan 

keuangan penjual yang sedang berjalan, penjual tidak mau keuntungannya hilang 

                                                             
19

Cut Rina Arivia, "Implementasi Hak Khiyar’ Aib oleh Pedagang Pakaian di Pasar Aceh 

(Perspektif Fiqih Muamalah)" (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Banda Aceh, 2017), h. 

58. 
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kembali dan penjual tidak mau menanggung kerugian atas kerusakan barang hal ini 

jelas dilarang dalam
20

 kegiatan bermuamalah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu akad yang dilakukan 

pada  Toko Andri, Toko Annisa dan Toko Tiga Saudara Pasar Cendrawasih Metro 

secara langsung sedangkan pada penelitian penulis promosi dan akadnya dilakukan 

secara online.  

B. Tinjauan Teori 

1. Khiyar 

a. Pengertian Khiyar 

Khiyar dalam bentuk masdhar berasal dari kata dasar iktiyar yang berarti 

memilih, terbebas dari ‘aib, melaksanakan pemilihan.
21

 Pendapat para fuqaha 

Shafi‘iyyah merumuskan bahwa khiyar merujuk kepada hak pihak yang berakad 

sama ada untuk membatalkan akad atau meneruskannya, bagi yang melahirkan 

keprihatinan secara syar‘i ataupun memenuhi kepentingan dan kesepakatan pihak-

pihak yang berakad.
22

 Sedangkan menurut Wahbah Zuhaily, khiyar adalah hak pilih 

kedua belah pihak yang bertransaksi atau salah satu pihak untuk melangsungkan atau 

membatalkan transaksi yang telah disepakati.
23

 Maksudnya, terdapat hak khiyar 

                                                             
20

Marlida Nur Damayanti, "Implementasi Hak Khiyar Pada Transaksi Jual Beli Baju (Studi 

Kasus di Toko Andri, Toko Annisa dan Toko Tiga Saudara Pasar Cendrawasih Metro)" (Skripsi 

Sarjana; Jurusan Ekonomi Syariah: 2017), h. 64. 

21
Sofia Sari, "Pelaksanaan Khiyar Syarat dalam Jual Beli di Pasar Sangkumpal Bonang 

Padangsidimpuan Ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah", Tazkir: Jurnal Penelitian Ilmu-

Ilmu Sosial dan Keislaman, 3.2 (2017), h. 24. 

22
Ibn Hajar Al-‘Asqalani, Fiqh Al-Islam Syarh Bulugh Al-Maram Min Jam’Adillat Al-Ahkam 

(Madinah: Matabi’ Al-Rasyid), h. 93 dikutip dari Hadenan Towpek, "Konsep Khiyar Menurut Syeikh 

Daud Bin Abdullah Al-Fatani dalam Furu 'Al-Masa'Il", Jurnal Syariah, 21.1 (2013), h. 48. 

23
Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islâm Wa ‘Adilatuhû (Jilid IV, Beirut: Dâr Al-Fikr, 1984), 

h.519 dikutip dari Afizah, "Khiyar sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", At-

Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, 03.02 (2020), h. 166. 
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dalam transaksi jual beli yang berfungsi untuk memberikan kesempatan bagi si 

penjual ataupun pembeli untuk benar-benar meneruskan atau membatalkan akad jual 

beli yang telah dilakukan dan atau menentukan pilihan di antara barang-barang yang 

ditawarkan.
24

 Maka khiyar adalah hak pilih antara penjual dan pembeli untuk 

membatalkan atau meneruskan transaksi jual beli. 

Manfaat dari melakukan khiyar yaitu:  

1) Agar baik penjual maupun pembeli merasa puas dalam urusan jual beli; 

2) Untuk menghindarkan terjadinya penipuan dalam transaksi jual beli; 

3) Untuk menjamin kejujuran dan kebaikan para pihak,
25

 agar keduanya saling 

rida 

Mengenai batas waktu pemberian khiyar berbeda-beda. Ada yang 

memberikan batas waktu 1 x 24 jam, 2 x 24 jam hingga 3 x 23 jam. Berbicara 

mengenai khiyar terdapat dua pilihan yaitu antara melanjutkan akad atau 

membatalkan akad. Tujuan dari hak khiyar ditetapkan dalam syariat Islam yaitu agar 

tidak menimbukan kerugian dalam transaksi yang dilakukan, serta tidak terjadi 

ketidakcocokan antara penjual dan pembeli, sehingga kemaslahatan dalam transaksi 

dapat dituju dengan sebaik-baiknya.
26

 Dengan begitu tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan. 

                                                             
24

Hafizah, "Khiyar sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", At-Taradhi 

Jurnal Studi Ekonomi, 03.2 (2012), h. 166. 

25
Ridawati, Konsep Khiyar ‘Aib dan Relevansinya dengan Garansi’, Tafaqquh: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah dan Ahwal Syahsiyah, 1.1 (2016), h. 61. 

26
Sari, "Pelaksanaan Khiyar Syarat dalam Jual Beli di Pasar Sangkumpal Bonang 

Padangsidimpuan Ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah", Tazkir: Jurnal Penelitian Ilmu-

Ilmu Sosial dan Keislaman, 03.02 (2017), h. 218-219. 
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According to the Mejelle, “in Islamic law, every customer has an automatic 

implied warranty against latent defects in the goods purchased.
27

 Maksudnya, dalam 

hukum Islam, setiap pembeli memiliki garansi otomatis tersirat terhadap cacat 

terhadap barang yang dibeli menurut Mejelle. 

b. Macam-Macam Khiyar 

1) Khiyar Majelis  

Khiyar Majelis yaitu hak pilih antara pihak yang berakad dengan 

membatalkan transaksi atau kontrak pada saat keduanya masih berada dalam lokasi 

kontrak (majelis akad) dan belum berpisah secara fisik (berpisah badan).
28

 Khiyar 

jenis ini hanya berlaku dalam sebuah transaksi yang sifatnya telah mengikat kedua 

belah pihak dalam bentuk pertukaran, seperti jual beli dan sewa menyewa.
29

 Yang 

dimaksud dengan berpisah badan yaitu barang telah diserahkan kepada pembeli dan 

pembeli telah membayar barang tersebut. Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat 

bahwasanya keadaan kedua belah pihak telah berpisah badan, hal tersebut seluruhnya 

diserahkan kepada adat kebiasaan masyarakat setempat,
30

 atau berdasarkan urf 

(kebiasaan).  

Khiyar Majelis adalah hak pilih bagi kedua belah pihak yang berkontrak 

untuk meneruskan atau tidak meneruskan kontrak selama keduanya masih dalam 

                                                             
27

Saiful Azhar Rosly, et al., "The Role of Khiyar Al-‘Ayb in Al-Bay’Bithaman Ajil 

Financing", International Journal of Islamic Financial Services, 2.3 (2001), h. 5. 

28
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 2 (Bandung: Darul Ma’arif, 1996) dikutip dari Hafizah, 

"Khiyar sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", At-Taradhi Jurnal Studi 

Ekonomi  03.02 (2012), h. 166. 

29
Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 113 dikutip dari 

Hafizah, "Khiyar sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", At-Taradhi Jurnal Studi 

Ekonomi, 03.02 (2012), h. 166. 

30
Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islâm Wa ‘Adilatuhû , h. 252 dikutip dari Hafizah, "Khiyar 

sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", At-Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, 03.02 

(2012), h. 167. 
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tempat akad. Khiyar ini hanya berlaku dalam kontrak yang bersifat mengikat kedua 

belah pihak seperti jual beli dan sewa menyewa. Jadi apabila suatu kontrak telah 

dilaksanakan dan dipenuhi semua rukun syaratnya, serta kedua belah pihak sudah 

saling rela dan sepakat tidak menggunakan hak khiyar, maka kontrak telah sah dan 

tidak ada lagi pilihan di tempat itu untuk membatalkan kontrak. Menurut ulama 

Hanafiyah dan Malikiyah, esensi yang penting adalah selesai atau tidaknya akad jual 

beli bukan persoalan telah terpisahnya orang dari tempat akad.
31

 Rasulullah saw. 

bersabda mengenai hukum khiyar majelis: 

رِ  ِع ب دِاَللَِِّب نِِعُم  ِن اِفِحٍِع ن  ن اِالليَ ثُِب نُِس ع دٍِع ن   ِ ِأن ب أ رِحُّ حِِال مِص  مَدُِب نُِرُم  دَِث ن اِمُح  لِِِح  سُو  ِر  ع ن 

اِل مِ  لخِي اِرِِم   ِ اِباِ احِدٍِمِن هُم  ِو  نِِف كُلُّ ِالرَِجُلاِ  ِإِذ اِت ب اِي ح  ِِاَللَِِّص لِاَللَِّعليهِوسلمِق اِل  ن   ِ ِكا ي ف ت رِِق اِو 

بِ  ج  ِف ق د ِو  ِف ت ب اِي ع اِع ل ىِذ الِك  ر  اِا لآخ  دُِهمُ  ِأ ح  يرَ  ِخ  ِف إنِ  ر  اِا لآِخ  دُِهُم  ِأ ح  ي رِ  ِيخُ  مِي عاًِأ و  ِج  إِن  ِا لب ي حُِو 

ِف ق د ِ اِا لب ي ح  احِدٌِمِن هُم  ِو  ِي ت رُك  ل م  ِت ب اِي ع اِو  أ ن  ِا لب ي حُِت ف رَِق اِب ع دِ  ب  ج  و   
Artinya:  

“Mewartakan kepada kami Muhammad bin Rumh Al-Mishriy memberitakan 
kepada kami Al-Laits bin Sa’ad, dari Nafihi’, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda: “Apabila dua orang saling berjual beli, 
maka masing-masing orang mempunyai hak khiyar (kebebasan memilih) 
sebelum keduanya berpisah dan masih bersama-sama, atau salah seorang di 
antara mereka memberikan khiyar kepada yang lain. Kemudian apabila salah 
seorang di antara mereka memberikan khiyar kepada yang lain, lalu mereka  
berjual beli atas kesepakatan itu, maka jadilah jual beli itu. Dan jika mereka 
berpisah sesudah terjadi jual-beli, sedangkan salah seorang di antara mereka 
tidak meninggalkan barang yang diperjualbelikan, maka jadilah jual beli 
itu.”

32
 

Dari hadis tersebut diketahui bahwa Allah swt. membolehkan hak khiyar 

dalam jual beli. Dikarenakan dalam jual beli terkadang terjadi penyesalan atas 

transaksi jual beli yang terjadi namun jika kedua belah pihak yang bertransaksi masih 

dalam majelis (tempat) yang sama ataupun telah menyepakati adanya khiyar dalam 

transaksi yang dilakukan. 

                                                             
31

Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad dan 

Implementasinya dalam Ekonomi Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 127-128. 

32
Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz II, terj. H. 

Abdullah Shonhaji, Tarjamah Sunan Ibnu Majah Jilid III (Semarang: CV. Asy Syifa, 1993). 
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Kelebihan dari khiyar majelis yaitu dapat meneruskan atau membatalkan 

transaksi ekonomi yang dilakukan ketika masih dalam satu tempat yang sama. 

Sedangkan kekurangan dari khiyar jenis ini yaitu apabila sudah tidak lagi dalam 

majelis yang sama maka hak khiyar ini sudah tidak berlaku lagi. 

2) Khiyar Syarat  

Khiyar Syarat adalah hak untuk melanjutkan atau membatalkan akad dari 

masing-masing pihak yang menyelenggarakan akad dalam jangka waktu tertentu.
33

 

Misalnya dalam suatu transaksi jual beli, seorang pembeli berkata kepada penjual 

“Aku membeli barang ini dari kamu dengan syarat aku diberi khiyar selama sehari 

atau tiga hari khiyar syarat diperlukan karena si pembeli perlu waktu untuk 

mempertimbangkan dengan benar atas pembelian tersebut. Agar terhindar dari 

kerugian dan penipuan, ia juga perlu diberikan kesempatan untuk mencari orang 

yang lebih ahli untuk diminta penjelasannya terhadap objek akad yang akan 

dibelinya.  

Khiyar syarat sama halnya dengan khiyar majelis hanya berlaku pada akad-

akad yang umum saja, yaitu jenis akad yang dapat dibatalkan oleh kerelaan pihak 

yang menyelenggarakannya seperti akad jual beli, ijarah (yang bersifat mengikat 

kedua belah pihak). Untuk transaksi yang tidak mengikat kedua belah pihak seperti 

hibah, pinjam meminjam, wakalah dan wasiat maka khiyar dalam hal ini tidak 

berlaku. Demikian pula halnya akad salam dan al-sharf, khiyar majelis juga tidak 

berlaku di dalamnya meskipun kedua jenis akad ini mengikat. Hal ini disebabkan 

karena akad salam disyaratkan pihak pembeli menyerahkan seluruh harga barang 

ketika akad disetujui, sedangkan al-sharf disyaratkan nilai tukar uang yang dijual 

                                                             
33

Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Medium Pratama, 2020), h.132 dikutip dari 

Hafizah, "Khiyar Sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", At-Taradhi Jurnal 

Studi Ekonomi, 03.02 (2012), h. 167. 
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belikan harus diserahkan dan dapat diterima masing-masing pihak (on the spot) 

setelah persetujuan terjadi. Sedangkan khiyar syarat menentukan bahwa baik barang 

maupun nilai atau harga barang baru dapat dikuasai secara hukum setelah tenggang 

waktu khiyar yang disepakati itu telah selesai.
34

 Khiyar Syarat adalah hak yang 

dimiliki salah satu atau seluruh pihak akad atau bagi orang lain untuk melanjutkan 

akad atau mem-fasakh-nya dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan 

dalam akad. 

Legalitas Khiyar Syarat disebutkan seluruh ahli fikih sepakat bahwa khiyar 

syarat ini dibolehkan dengan tujuan untuk memelihara hak-hak para pihak dari unsur 

penipuan yang mungkin terjadi. Syarat-syarat menurut jumhur yaitu pertama, hak 

khiyar itu belaku dengan disyaratkan dan disepakati dalam akad. Imam Malik 

memiliki pendapat yang lebih longgar, hak khiyar ini ada dengan disyaratkan atau 

karena kebiasaan masyarakat (‘urf). Kedua, khiyar syarat ini berlaku dalam akad-

akad yang lazim yang bisa difasakh dan tidak disyaratkan ada serah terima 

(taqabudh) di majelis (seperti akad sharf  dan salam), baik sifat luzum itu menjadi 

hak seluruh pihak akad atau sebagian pihak akad. Ketiga, para fuqaha sepakat, bahwa 

khiyar ini harus dibatasi waktunya hingga waktu tertentu. Apabila jangka waktu 

khiyar tidak jelas atau tana batasan, maka khiyar menjadi tidak sah. Keempat, Abu 

Hanifah membatasi waktu khiyar ini selama tiga hari, Hanabilah dan sebagian fuqaha 

Hanafiyah menentukan batasan disepakati oleh pihak-pihak akad, sedangkan 

Malikiyah menyerahkan kepada kesepakatan pihak akad dengan catatan tidak 

                                                             
34
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melebihi kebiasaan.
35

 Maka mengenai batasan waktu khiyar syarat ini diserahkan 

kepada kesepakatan kedua pihak. 

 Kelebihan dari khiyar syarat yaitu dapat melanjutkan atau membatalkan akad 

dalam jangka waktu tertentu yang disepakati oleh kedua belah pihak. Sedangkan 

kekurangan dari khiyar jenis ini yaitu hanya berlaku pada akad-akad yang umum 

saja, yaitu jenis akad yang dapat dibatalkan oleh kerelaan pihak yang 

menyelenggarakannya seperti akad jual beli, ijarah. Transaksi yang tidak mengikat 

kedua belah pihak seperti hibah, pinjam meminjam, wakalah dan wasiat maka khiyar 

dalam hal ini tidak berlaku. 

3) Khiyar Aib  

Khiyar Aib adalah hak untuk membatalkan atau melanjutkan akad oleh pihak 

yang melakukan akad bilamana ditemukan aib pada barang yang ditukar, sementara 

si penjual tidak mengetahui akan adanya aib barang tersebut pada saat akad 

berlangsung.
36

 Dalam setiap transaksi, sebenarnya pihak yang terlibat menghendaki 

agar barangnya bebas dari cacat, agar tercapai kepuasan bagi kedua belah pihak. 

Namun terkadang setelah akad dan barang  dibawa, tiba-tiba ditemukan aib yang 

tersembunyi dan untuk menghindari berkurangnya tingkat kepuasan dan kerelaan 

dari konsumen, maka khiyar ini diperlukan. Adapun cacat yang menyebabkan 

munculnya hak khiyar aib ini, menurut Wahbah Zuhaily adalah setiap transaksi yang 

rusak dari asal fitrahnya sehingga mengurangi nilainya menurut adat yang berlaku, 
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seperti kadaluarsa, rusak, atau berubah warna.
37

 Dengan kata lain seluruh cacat yang 

menyebabkan berkurangnya nilai barang atau hilangnya unsur yang diinginkan dari 

barang tersebut. Adapun waktu dimulainya khiyar aib adalah ketika diketahui adanya 

kecacatan meskipun hal tersebut terjadi jauh setelah akad disepakati. 

Legalitas Khiyar Aib yaitu seluruh ulama sudah ijma (konsesus) bahwa khiyar 

‘aib itu dibolehkan karena setiap akad bisa disepakati jika objek akad itu tidak cacat. 

Jika ada cacat pada objek akad, maka itu indikasi para pihak akad itu tidak rida 

karena itu keridaan menjadi syarat sah setiap akad.
38

 Menyembunyikan cacat pada 

barang yang dijual dengan sengaja termasuk penipuan dan kecurangan.
39

 Transaksi 

ekonomi yang dilakukan haruslah berdasarkan suka sama suka antar kedua belah 

pihak. Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4: 29. 

ل كُمِب يۡن ِ ِأ مۡو َٰ ا  ِت أۡكُلوَُٰٓ ِلَ  نوُا  ام  ِء  ِٱلذَِين  ا أ يُّه 
َٰٓ ا ِي َٰ ِت قۡتلُوَُٰٓ لَ  ِو  نكُمۡ  اضِٖم ِ ةًِع نِت ر  ر  ِتجِ َٰ ِأ نِت كُون  ِإلَََِٰٓ طِلِ كُمِبٱِلۡب َٰ

حِيمٗاِ ِبكُِمِۡر  ك ان  ِإِنَِٱلَلِّ  ٢٩ِِأ نفسُ كُمۡ 
 

Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.
40

 

Khiyar hukumnya boleh berdasarkan sunnah Rasulullah saw. Di antara 

sunnah tersebut adalah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abdullah bin 
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Al-Hadits
41

 bahwa khiyar dalam akad jual beli hukumnya dibolehkan. Apabila dalam 

barang yang dibeli terdapat cacat (‘aib) yang bisa merugikan kepada pihak pembeli. 

Hak khiyar ditetapkan oleh syariat Islam bagi orang-orang yang melakukan transaksi 

perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, sehingga 

kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. 

Status khiyar, menurut ulama fiqih adalah disyaratkan atau dibolehkan karena 

masing-masing pihak yang melakukan transaksi supaya tidak ada pihak yang merasa 

tertipu.
42

 Maka syarat Islam memberikan hak fasakh kepada pihak yang menentukan 

cacat pada barang yang dibelinya sebagaimana sabda Rasulullah saw. 

ِيحُِ  ِأ يُّوِب  ِب ن  ي  بيِِس مِع تُِي ح 
دَِث ن اِأِ  رِِيرٍِح  بُِب نُِخ  ِه  دَِث ن اِو  مَدُِب نُِب شَاِرٍِح  دَِث ن اِمُح  ِح  ِثُِع ن  د ِ

سُولِ  ِس مِع تُِر  ب نِِع اِمِرٍِق اِل  ِعُق ب ةِ  ع ن  اِس ةِ  نِِب نِِشُم  م  ِع ب دِِالرَِح  بيِبٍِع ن  ب نِِأ بيِِح  اَللَِِِّي زِيدِ 

ِأ خِيهِِب ي عاًِفيِ لِمٍِب اِع ِمِن  ِلِمُس  ي حِلُّ لِمِِلَِ  لِمُِأ خُوال مُس  ِي قوُلُِال مُس  س لمَ  هِِع ي بٌِإلَِبَ ينَ هُِل هُِص لىَِاَللَُِّع ل ي هِِو   

Artinya:  
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir berkata, telah menceritakan kepada 

kami Bapakku berkata; aku mendengar Yahya bin Ayyub menceritakan dari 

Yazid bin Abu Habib dari 'Abdurrahman bin Syumasah dari Uqbah bin Amir 

ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Muslim satu dengan 

muslin lainnya itu bersaudara, maka seorang muslim tidak boleh menjual 

barang yang ada cacat kepada saudaranya kecuali menjelaskan kepadanya.”
43

  

Maka kita dilarang menjual sesuatu yang memiliki cacat, kecuali 

menjelaskannya kepada pihak pembeli. Karena pembeli akan merasa dirugikan atau 

dicurangi jika barang yang dibelinya tidak sesuai dengan keinginan. 
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Adapun syarat-syarat Khiyar ‘Aib yaitu pertama, pihak akad memilki hak 

khiyar tanpa harus disyaratkan dalam akad karena salah satu substansi akad adalah 

barang itu tidak boleh bercacat. Jika objek jual ada cacatnya, maka pembeli memiliki 

hak khiyar. Hak khiyar ini menjadi gugur, ketika penjual mensyaratkan kepada 

pembeli bahwa ia tidak bertanggung jawab terhadap setiap cacat yang terjadi pada 

mabi’ dan syarat ini disetujui oleh pembeli. Kedua, cacat yang terjadi telah 

mengurangi harga objek jual. Yang menjadi standar dalam hal ini adalah tradisi pasar 

atau pendapat ahli (khabir). Ketiga cacat itu ditemukan sebelum akad atau setelah 

akad (sebelum barangnya diserahkan). Jika cacat itu terjadi setelah itu, maka khiyar 

‘aib menjadi gugur. Keempat, pembeli tidak mengetahui cacat barang. 

Menurut ulama Hanafiyah dan Hanabiah, cacat yang menyebabkan hak 

khiyar adalah seluruh unsur yang merusak objek jual beli itu dan mengurangi 

nilainya sesuai tradisi para pedagang. Tetapi, menurut ulama Malikiyah dan 

Syafi’iyah seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu berkurang atau hilang 

unsur yang diinginkannya.
44

 Kelebihan khiyar aib adalah dapat meneruskan atau 

membatalkan transaksi ketika barang yang diinginkan ternyata mengandung aib’ 

(cacat) terhadap barang yang ditransaksikan. Sedangkan kekurangannya hak khiyar 

gugur, ketika penjual mensyaratkan kepada pembeli bahwa ia tidak bertanggung 

jawab terhadap setiap cacat yang terjadi pada mabi’ dan syarat ini disetujui oleh 

pembeli. 

4) Khiyar Ru’yah  

Khiyar ru’yah adalah hak pembeli ketika melihat (ru’yah) barang yang akan 

ditransaksikannya untuk melanjutkan transaksi atau membatalkan. Khiyar ini terjadi 
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ketika pembeli tidak melihat barang yang ditransaksikannya saat akad dilakukan. 

Jika ia telah melihat barang yang ingin ditransaksikan maka khiyar ru’yahnya 

menjadi hangus dan tidak berlaku lagi. Khiyar seperti halnya khiyar-khiyar yang lain 

juga berlaku hanya pada akad-akad yang lazim mengandung potensi untuk 

dibatalkan seperti jual beli dan ijarah. Para fuqaha umumnya membolehkan khiyar 

ru’yah dalam transaksi jual beli barang yang sudah siap atau jadi, namun belum ada 

di tempat (al’ain al-ghâibah). Adapun syarat berlakunya khiyar ini adalah: pertama, 

tidak atau belum terlihatnya barang yang akan dibeli ketika akad atau sebelum akad; 

kedua, barang yang diakadkan harus berupa barang yang konkrit seperti tanah, 

kendaraan dan rumah; ketiga, jenis akad-akad harus dari akad-akad yang lazim 

menerima pembatalan seperti jual beli dan ijarah dan khiyar ini tidak berlaku pada 

akad yang tidak lazim menerima pembatalan misalnya nikah dan khulu’. 

Legalitas khiyar ru’yah yaitu para ulama berbeda pendapat tentang hukum 

khiyar ru’yah sesuai dengan perbedaan mereka tentang bai’ain ghaibah (menjual 

barang yang belum terlihat). Mayoritas ahli hukum Islam, yang terdiri atas ulama 

Hanafiyah, Malikiyah, Hanabilah, dan Dzahiryah berpendapat bahwa bai’ain 

ghaibah itu boleh, maka khiyar ru’yah itu juga dibolehkan. Sedangkan para fuqaha 

yang berpendapat bahwa bai’ain ghaibah itu tidak boleh, maka khiyar ru’yah itu 

tidak dibolehkan juga.  

Syarat-syaratnya yaitu pertama, menurut mazhab Hanafiyah, hak khiyar 

ru’yah  dimiliki oleh pihak akad secara otomatis tanpa membutuhkan kesepakatan di 

majelis akad dan hak khiyar ini tidak bisa dibatalkan. Jadi, jika seseorang akan 

memesan barang untuk dibelinya, maka secara otomatis si pembeli memiliki hak 

khiyar. Berbeda dengan Malikiyah yang berpendapat bahwa hak khiyar ru’yah harus 

disyaratkan. Jika tidak disyaratkan, maka pihak yang berkepentingan tidak memiliki 
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hak khiyar. Kedua, objek akad (ma’qud ‘alaih) boleh berupa benda atau aset, tetapi 

tidak boleh berbentuk utang, seperti akad salam. Ketiga, khiyar ru’yah berlaku dalam 

akad-akad yang memungkinkan fasakh (dibatalkan) ataupun infasakh (batal dengan 

sendirinya), seperti akad bai’, ijarah, qismah, dan sulh. Akad bai’ menjadi batal 

dengan sendirinya (infasakh) jika pembeli mengembalikan barang yang dibelinya, 

akad ijarah menjadi infasakh, jika penyewa mengembalikan barang yang 

disewakannya, akad sulh dalam gugatan harta menjadi infasakh ketika harta sulh-nya 

dikembalikan, qismah menjadi infasakh ketika bagiannya dikembalikan. Keempat, 

Pihak akad belum melihat objek akad. Kelima, Hak khiyar dimiliki ketika sudah 

melihat barang (ma’qud ‘alaih), setelah memastikan objek akad itu sesuai dengan 

pesanan atau tidak.
45

 Sehingga kedua pihak jelas. 

Kelebihan khiyar ru’yah adalah pembeli memiliki hak untuk melanjutkan 

transaksi atau membatalkannya ketika belum melihat barang yang ditransaksikan. 

Namun kekurangannya yaitu ketika telah melihat barang yang ditransaksikan maka 

hak ini hangus dan tidak berlaku lagi. 

5) Khiyar Ta’yin  

Khiyar Ta’yin adalah hak untuk menjatuhkan pilihan di antara tiga sifat 

barang yang ditransaksikan oleh orang yang menyelenggarakan akad (terutama 

pembeli). Tiga sifat atau kualitas barang yang biasa dibedakan yaitu biasa, menengah 

dan istimewa. Pembeli diberikan hak pilih (ta’yin) untuk mendapatkan barang yang 

terbaik menurut penilaiannya sendiri tanpa mendapatkan tekanan dari pihak manapun 

juga. Khiyar ini pun belaku hanya pada akad yang mengandung tukar balik seperti 

jual beli. Akan tetapi tidak semua fuqaha sepakat dengan khiyar ini karena menurut 
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mereka wujud khiyar ini mengindikasikan adanya ketidakjelasan barang yang 

ditransaksikan. Padahal dalam syarat sebuah akad, barang yang diperjualbelikan 

haruslah jelas dan terang keberadaan maupun sifatnya. Karena dengan adanya khiyar 

ta’yin seakan-akan bertentangan dengan syarat sah akad jual beli. Sementara itu Abu 

Hanifah dan juga kedua sahabatnya, Abu Yusuf dan Muhammad membolehkan 

khiyar ta’yin mengingat hal ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan bisnis. 

Seumpama seperti seseorang yang sangat membutuhkan sebuah barang namun ia 

belum mengetahui kegunaan dari barang tersebut secara optimal serta kualitasnya 

seperti apa. Untuk itu diperlukan konsultasi terlebih dahulu dengan orang yang ahli 

dalam bidang tersebut agar pembeli dapat memilih jenis barang dengan bijak dan 

tepat guna. Adapun syarat dari khiyar ta’yin yakni barang tersebut bertingkat-tingkat 

baik kualitas dan jenisnya serta masa khiyar ini harus tertentu dan dijelaskan.
46

 Jika 

pembeli sudah menjatuhkan pilihannya pada salah satu jenis barang yang ditawarkan 

maka akad sudah terjadi dan kepemilikan sudah berpindah tangan.
47

 Sehingga jadilah 

jual beli tersebut. 

Legalitas Khiyar Ta’yin yaitu para ulama berbeda pendapat tentang legalitas 

khiyar ta’yin. Malikiyah dan Hanafiyah berpendapat bahwa khiyar ta’yin itu 

dibolehkan dengan dalil istihsan karena masyarakat membutuhkannya, walaupun 

terdapat faktor jahalah dalam khiyar ta’yin tersebut tetapi jahalah yang terjadi itu 

tidak menyebabkan perselisihan, karena harga barang-barang tersebut itu sama. 

Sedangkan Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa khiyar ini tidak boleh 

berdasarkan qiyas yaitu berdasarkan ketentuan bahwa objek akad itu harus jelas 
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(diketahui) karena dengan adanya khiyar ini, objek akad ini menjadi majhul (tidak 

diketahui). 

Syarat-syarat yaitu pertama, khiyar ta’yin harus disebutkan dan disetujui 

dalam akad. Kedua, objek akad termasuk qimiyat, harga barangnya diketahui dengan 

jelas, khiyar ini ada manfaatnya, harga barang tidak boleh majhul. Ketiga, masa 

waktu khiyar harus jelas. Abu Hanifah membatasi tiga hari, sedangkan dua muridnya 

menyerahkannya kepada kesepakatan kedua belah pihak. Keempat, Hak khiyar ini 

tidak boleh dipersyaratkan bagi penjual dan pembeli dalam waktu yang sama, karena 

ada faktor jahalah (tidak jelas) yang berpotensi menimbulkan perselisihan. 

Ulama Hanafiyah yang membolehkan khiyar ta’yin, mengemukakan tiga 

syarat untuk sahnya khiyar ini, yaitu: pilihan dilakukan atas barang sejenis yang 

berbeda kualitas, barang itu berbeda harganya dan tengang waktu untuk khiyar ta’yin 

itu harus ditentukan. Khiyar ta’yin menurut ulama hanafiyah hanya berlaku dalam 

transaksi yang bersifat pemindahan hak milik yang berupa benda dan mengikat bagi 

kedua belah pihak, seperti jual beli.
48

 Sehingga dapat dilakukan. 

Kelebihan khiyar ta’yin yaitu dapat memperoleh barang sesuai dengan 

kualitas yang diinginkan. Namun kekurangannya yaitu mudah terjadi perselisihan 

ketika tidak disepakati oleh kedua belah pihak. 

 

 

2. Teori Maslahat (Kemanfaatan) 

Secara istilah maslahat berarti mewujudkan kemanfaatan atau menghindarkan 

dari kerusakan. Manfaat artinya pernyataan dari keseluruhan nikmat yang didapatkan 
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dari usaha yang telah dilaksanakan dan segala bentuk yang berhubungan dengan 

manfaat itu. Sedangkan kerusakan ialah segala dampak yang merugikan dan 

membebani atau segala bentuk yang berkaitan dengan kerusakan itu. Menerapkan 

kemaslahatan dan menghindari kerusakan pada kehidupan dapat juga dikatakan 

melakukan kehidupan di dunia semata-mata untuk mendapat kehidupan yang 

sejahtera
49

 (tenteram) di akhirat. 

Al-Fasi berpendapat bahwa maslahat ialah sasaran yang hendak dicapai oleh 

syariat. Makna syariat ialah aturan Allah yang ditetapkan bagi hamba-Nya mengenai 

urusan agama, yaitu ibadah ataupun muamalah. Sedangkan menurut Al-Ghazali 

bahwa maslahat ialah penerapan tujuan syariat Islam. Adapun tujuan syariat Islam 

yaitu terdiri atas lima, pertama penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Menurut Asy-Syatibi bahwa alasan diterapkannya syariat ialah untuk mencapai
50

 

kemaslahatan di dunia dan di akhirat. 

Asy-Syatibi menyatakan maslahat dapat dipandang pada dua aspek. Pertama 

qasd-asy-Syari’ (tujuan Tuhan) dan qasd al-mukallaf (tujuan manusia). Maslahat 

(kemanfaatan) pada tujuan Tuhan (qaṣd asy-Syari’) mencakup beberapa yaitu 

terwujudnya kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat sebagai tujuan utama Tuhan 

dalam melembagakan syariat, sebagai sesuatu yang harus dipahami, agar dapat 

melakukan sesuatu hukum taklif , tujuan dimasukkannya mukallaf di bawah naungan 

hukum syariat.  

Sedangkan maslahat (kemanfaatan) dari segi tujuan manusia (qasd al-

mukallaf) yaitu pertama, pembahasan mengenai maksud, tingkatan, relativitas, dan 
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karakteristik atau keabsolutan dari maslahat itu sendiri. Kedua, pembahasan 

mengenai suatu perintah taklif harus dapat dimengerti oleh semua subjeknya, bukan 

hanya kata-kata dan kalimat namun juga secara kultural dan linguistik. Al-Syathibi 

berpendapat bahwa maslahat dari tujuan manusia secara dalalah asliyyah (definisi 

esensial) dan ‘umūmiyyah (dapat dipahami masyarakat awam). Menganalisa maksud 

dari taklif dalam hubungannya dengan kesulitan, kemampuan, dan lain-lain. Ketiga, 

Pembahasan mengenai huzuz dalam hubungannya dengan hawa dan ta‘abbudiy
51

 

alasan dibaliknya. 

Menurut pandangan Asy-Syatibi maslahat mempunyai tiga tingkatan 

kebutuhan, yaitu kebutuhan primer (Maslahat Ad-Daruriyyah) adalah suatu yang 

harus ada agar tegaknya kehidupan manusia untuk dapat menjaga kemaslahatan 

agama dan dunia. Yang mana jika kebutuhan ini tidak terpenuhi maka keseimbangan 

dunia akan terganggu dan hancurlah kehidupan manusia baik di dunia maupun di 

akhirat yang mengakibatkan hilangnya rahmat dan keselamatan. Asy-Syatibi 

berpendapat bahwa maqasid ini ada lima unsur pokok, yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara keturunan, memelihara harta, dan memelihara akal. 

Syariat Islam diturunkan agar dapat  memelihara lima unsur ini sebagai perlindungan 

terhadap hak milik dalam ekonomi. Kebutuhan sekunder (Maslahat hajiyyah) 

merupakan kebutuhan yang diperlukan untuk memudahkan dan menghilangkan 

kesukaran. Apabila maqasid hajiyyah ini tidak jalankan oleh manusia, maka akan 

mengalami kesulitan, namun tidak akan merugikan kemaslahatan umum. Contohnya 

ibadah shalat dan kebolehan akad salam (pesanan). Dan terakhir yaitu kebutuhan 

pelengkap (Maslahat tahsiniyyah) merupakan maqasid yang mengarah pada 

menerapkan sesuatu sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku dan terbaik serta 
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menghindarkan dari cara-cara yang tidak bijak, seperti larangan menjual makanan 

yang mengandung najis.
52

 

Penerapan maslahat dalam aktivitas ekonomi mempunyai ruang lingkup yang 

lebih besar jika dibandingkan dengan penerapannya dalam bidang-bidang lain. Nash-

nash tentang ekonomi pada umumnya bersifat global, sehingga ruang gerak ijtihad 

juga lebih luas. Dengan terbatasnya nash-nash yang menyinggung masalah yang 

terkait dengan kebijakan-kebijakan ekonomi teknis, membuka peluang yang besar 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan ijtihad berdasarkan 

prinsip maslahat. Berbeda halnya dengan bidang-bidang lain seperti ibadah yang 

bersifat dogmatik. Dengan demikian, dalam bidang ekonomi prinsip maslahat 

menjadi acuan dan patokan penting, terlebih apabila mengenai kebijakan-kebijakan 

ekonomi yang minim aturan syaraʻ yang mana terjadi kekosongan aturan hukum.  

Mengenai hal tersebut, menurut pandangan Ash-Shadr bahwa Nabi 

Muhammad Saw pada kapasitasnya sebagai waliyyul amr (otoritas yang berkuasa) 

artinya seorang bertindak atas nama Islam dengan tanggung jawab mengisi ruang 

kosong dalam hukum yang berlaku, sesuai dengan tuntunan situasi dan kondisi. Nabi 

Muhammad saw. tidak menyampaikan hukum Ilahiah yang bersifat permanen dan 

tidak bisa direvisi, diubah, ataupun dimodifikasi. Keputusan Nabi Muhammad saw 

sebagai penguasa dan wali kaum Muslim tersebut menjadikan aturan-aturan tidak 

dapat dipandang sebagai bagian permanen dari doktrin ekonomi Islam.   

Situasi dan kondisi yang sedang dihadapi oleh masyarakat muslim menjadi 

dasar dalam mengisi kekosongan hukum. Maka dari itu, keputusan yang telah 

diambil untuk mengisi kekosongan hukum pada suatu saat dapat berubah dengan 
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kondisi yang lain. Keputusan penguasa tersebut sesuai dengan tuntutan keadaan 

untuk memperoleh maslahat demi terpenuhinya kepentingan umat. 

Dalam menghadapi perubahan dan kemajuan zaman, maslahat menjadi dasar 

pengembangan ekonomi syariah. Regulasi perekonomian bisa berubah dengan 

pertimbangan maslahat dari teks nash kepada konteks nash yang mengandung 

maslahat.  

Penerapan kemanfaatan (maslahat) dalam kegiatan ekonomi dapat dilihat 

dalam berbagai aspek, contohnya mengenai permasalahan mekanisme pasar, 

pembentukan lembaga hisbah, kehadiran lembaga keuangan syariah, zakat produktif, 

dan sebagainya.  

Pertimbangan yang berlandaskan maslahat pada mekanisme pasar dapat dilihat 

dalam kasus intervensi harga. Contohnya, Rasulullah saw. tidak melakukan dan 

menolak penetrasi (intervensi) harga ketika para sahabat mendesaknya menetapkan 

harga. Namun menurut Ibnu Taimiyyah, pemerintah boleh melakukan intervensi 

harga jika terjadi permasalahan tertentu seperti contohnya terjadinya monopoli, 

terancamnya kebutuhan masyarakat, pemboikotan, atau terjadinya kolusi antar 

penjual. 

Secara sekilas pernyataan Ibnu Taimiyyah ini bertentangan dengan apa yang 

menjadi ketetapan Nabi Muhammad saw. dimana seakan-akan memberi peluang 

kepada penguasa untuk melakukan intervensi harga. Namun, karena situasi dan 

kondisinya berbeda disertai dengan pergerakan harga yang telah merusak mekanisme 

pasar, maka intervensi harus dilakukan supaya harga tetap stabil. Adapun tujuan 

penguasa dalam melakukan intervensi pada saat itu, semata-mata untuk mencegah 

terjadinya tindak kezaliman dan atas pertimbangan kemaslahatan.  
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Yang membedakan antara mekanisme pasar Islam dan mekanisme pasar 

konvensional yaitu pada aspek pengawasan. Selama mekanisme pasar bergerak  

normal, mengutamakan keadilan dan tidak mengancam terpenuhinya kebutuhan 

minimal seluruh rakyat, maka otoritas negara dalam bidang ekonomi tidak akan 

mengintervensi pasar dalam bentuk apapun. Namun, apabila terjadi permasalahan 

dalam mekanisme pasar di luar sebab-sebab ketidakadilan dari pelaku pasar, maka 

otoritas negara dapat melakukan intervensi sepanjang kegagalan pasar tersebut 

mengancam dan merusak kebutuhan minimal rakyat. Untuk menjaga kemaslahatan 

dan kestabilan pasar maka dibentuklah lembaga pengawas hisbah atau regulator 

pasar yang memiliki peran sebagai pengawas dalam seluruh aktivitas ekonomi yang 

berjalan di pasar.  

Konsentrasi Muamalah dalam Mencapai Maslahat. Kata muamalah berasal dari 

bahasa Arab yang secara etimologi mempunyai makna sama dengan al-mufa’alah 

(saling berbuat). Kata ini menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang dengan orang lain atau beberapa orang  dalam memenuhi kebutuhan 

masing-masing. Fiqh muamalah secara terminologi  didefinisikan sebagai hukum-

hukum yang berkaitan dengan tindakan hukum manusia dalam persoalan-persoalan 

keduniaan. Misalnya, dalam persoalan jual beli, utang piutang, kerja sama dagang, 

perserikatan, kerja sama dalam penggarapan tanah, dan sewa menyewa.
53

 Zainuddin 

Ali mengartikan, kata muamalah yaitu peraturan yang mengatur hubungan seseorang 

dengan orang lain dalam hal tukar menukar harta (termasuk jual beli).
54

 Sehingga 

muamalah adalah aturan yang mengatur perbuatan manusia dengan manusia lain 
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yang berkaitan dengan ekonomi seperti jual beli, utang piutang, kerja sama, 

perserikatan, sewa menyewa dan lain-lain. 

Secara umum ajaran Islam terdapat fiqh muamalah yang bermakna aturan-

aturan Allah yang mengatur manusia sebagai makhluk sosial dalam semua urusan 

yang bersifat duniawi. Adapun secara khusus fiqh muamalah mengatur berbagai akad 

atau transaksi yang membolehkan manusia saling tukar-menukar manfaat dan saling 

memiliki harta benda berdasarkan syariat Islam.
55

 Fiqh muamalah dalam pengertian 

khusus ini fokus pada dua hal, yaitu: al-mu’amalat al-madiyah (hukum kebendaan) 

yaitu aturan syara’ berkaitan dengan harta benda sebagai objek transaksi dan al-

muamalah al-adabiyah (hukum peredaran harta lewat ijab kabul/transaksi) yaitu 

aturan-aturan syara’ yang berkaitan dengan manusia sebagai subjek transaksi.
56

 

Adapun hal-hal yang diharamkan dalam Islam terdiri dari dua hal, yaitu  

haram zatnya (substantif), yaitu terhindar dari objek yang diharamkan zatnya untuk 

ditransaksikan oleh syariah antara lain babi, darah, bangkai, khamar, organ tubuh 

manusia atau manusia itu sendiri (human trafficking). Dan haram cara 

memperolehnya (prosedural), yaitu terhindari dari transaksi yang dilakukan dengan 

cara-cara yang batil dan terlarang seperti: (1) Transaksi riba, yaitu pemastian 

penambahan pendapatan secara tidak sah, baik dalam transaksi pertukaran yang tidak 

sama kualitasnya, kuantitas, dan waktu penyerahannya (riba fadhl) maupun 

penambahan (ziyadah) dalam transaksi pinjaman yang mempersyaratkan 

pengembalian pinjaman yang diterima melebihi pokok pinjaman karena semata-mata 
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pertambahan waktu (riba nasi’ah); (2) Transaksi perjudian, (maysir), yaitu suatu 

bentuk transaksi yang menempatkan salah satu pihak menanggung beban pihak lain 

di mana pemenang mendapatkan keuntungan atas kekalahan/ kerugian pihak lain; (3) 

Adanya penipuan (tadlis), yaitu penipuan atas suatu transaksi. Dalam akad 

pertukaran penipuan bisa dilakukan oleh pihak penjual seperti menyembunyikan 

cacat barang, mengelabui pembeli dengan harga yang lebih tinggi jauh di atas harga 

normal ( ghabn fahisy), merekayasa penawaran agar harga melambung (najasy), 

menimbun barang agar langka dan harga menaik (ihtikar dan iktinaz) dan 

sebagainya. Rekayasa oleh pihak pembeli dengan membayar dengan alat bayar yang 

tidak sah (uang palsu); (4) Adanya unsur tidak jelas (gharar) dalam transaksi baik 

menyangkut ketidakjelasan objek transaksi (kualitas dan kuantitas), harganya, 

maupun mengenai ijab dan kabulnya. Ketidakjelasan ini dilarang karena akan 

menyebabkan terjadinya perselisihan para pihak yang bertransaksi di kemudian hari; 

(5) Adanya pemaksaan (ikrah), yaitu salah satu pihak tidak bertransaksi atas dasar 

keinginannya sendiri melainkan karena adanya pemaksaan. Saling rela (taradhin) 

merupakan unsur penting dalam transaksi menurut hukum Islam. Tidak sah suatu 

transaksi tanpa adanya kerelaan dari masing-masing pihak.
57

 Jadi yang diharamkan 

dalam Islam yaitu haram karena zatnya dan haram karena cara memperolehnya. 

Adapun konsentrasi fikih muamalah dalam mewujudkan kemaslahatan
58

 

yaitu bahwa salah satu prinsip dasar dalam persoalan muamalah adalah untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat manusia dengan tetap memperhatikan serta 
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mempertimbangkan situasi dan kondisi yang sedang dialami.
59

 Dapat pula dikatakan 

sebagai asas tabadul al-Manafi yang artinya yaitu dalam melakukan muamalah 

haruslah memberikan manfaat dan keuntungan bersama antar kedua pihak.
60

 

Muamalah yang dilakukan haruslah berdasarkan adanya manfaat dan memberi 

kemaslahatan. 

Selain memperhatikan segi kemaslahatan, kaidah dasar fikih muamalah juga 

memperhatikan beberapa ketentuan hukum asal dalam muamalah adalah mubah.
61

  

Berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya adalah mubah (boleh) sampai ditentukan 

dalil yang melarangnya. Maksudnya, segala jenis kreasi muamalah yang dilakukan 

selama tidak ada dalil yang melarangnya maka boleh dilakukan.
62

 Menandakan 

bahwa ajaran Islam sangatlah relevan dengan perubahan zaman. 

Meskipun pada prinsipnya muamalah dibolehkan selama tidak dijumpai dalil 

yang melarangnya, namun berbagai jenis muamalah yang dilakukan tidak dapat 

terlepas dari sikap mengabdi kepada Allah swt. Kaidah-kaidah umum muamalah 

tersebut tetap harus memperhatikan kaidah-kaidah umum yang ditetapkan syara’.
63

 

Pada dasarnya segala sesuatu dalam muamalah halal hukumnya. Asal sesuatu yang 

diciptakan Allah adalah halal dan mubah.  

Tidak ada satupun yang haram, kecuali karena ada nash yang sah dan tegas 

dari syar’i (yang berwenang membuat hukum itu sendiri, yaitu Allah dan Rasul) 
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yang mengharamkannya. Jika tidak ada nash yang sah-misalnya karena ada sebagian 

Hadis lemah atau tidak ada nash yang tegas (shahih) yang menunjukkan haram, 

maka hal tersebut tetap sebagaimana asalnya, yaitu mubah. Segala hal yang Allah 

haramkan ada sebab dan hikmahnya. Wilayah haram dalam syariat sangat sempit 

sekali; dan area halal sangat luas. Nash-nash yang sahih dan tegas dalam hal haram 

jumlahnya sangat kecil. Adapun sesuatu yang tidak ada keterangan halal haramnya 

kembali kepada hukum asal yaitu halal (mubah).
64

 Selain itu juga terdapat asas 

kebaikan dan ketakwaan atau al-bir wa al-taqwa, asas ini menjelaskan bahwa 

kegiatan muamalat dilakukan atas dasar tolong menolong sesama umat manusia 

untuk mewujudkan kebaikan dan ketakwaan.
65

 Muamalah yang dilakukan semata-

mata mengharap rida Allah swt.  

Asas pemerataan dan keadilan yaitu bahwa dalam melakukan muamalah harta 

yang diperoleh tidak hanya dikuasai oleh sebagian orang saja namun harta tersebut 

harus tersalurkan secara merata di masyarakat. Sehingga untuk mewujudkan 

pemerataan tersebut Islam mengatur hukum zakat, infaq, shadaqah, wakaf dan lain-

lain.  

Keridaan atau kerelaan, maksudnya asas ini menyatakan bahwa dalam 

melakukan muamalah haruslah berdasarkan kerelaan kedua pihak. Kerelaan ataupun 

keridaan artinya rida menyerahkan objek yang diperjanjikan juga rida terhadap 

pembayaran yang diberikan. 

Tidak ada unsur penipuan atau ‘adam al-gharar. Asas ini menyatakan bahwa 

segala bentuk muamalah yang dilakukan tidak boleh ada penipuan yang 

                                                             
64

Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di Lembaga Keuangan dan Bisnis 

Kontemporer, h. 9. 

65
Abbas Arfan, 99 Kaidah Fiqh Muamalah Kulliyah Tipologi dan Penerapannya dalam 

Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah, h. 106. 



34 

 

 

mendatangkan kerugian salah satu pihak. Sehingga menyebabkan hilangnya unsur 

keridaan salah satu pihak dalam melakukan transaksi atau perikatan. 

Asas kerja sama (musyarakah). Asas ini menyatakan bahwa segala kegiatan 

muamalah berdasarkan kerja sama (musyarakah) untuk menghasilkan keuntungan 

yang dapat dirasakan kedua pihak maupun seluruh masyarakat manusia. 

Sedangkan menurut al-Qardawi kaidah dasar fiqh muamalah yaitu hukum 

asal muamalah adalah mubah (boleh), yang menjadi tolok ukur adalah maksud yang 

dituju dan bukan lahiriyah lafad saja, haram mengambil harta orang lain dengan cara 

batil atau yang dilarang dalam Islam, tidak boleh ada kemudaratan atau yang 

merugikan; berlandaskan atas kemudahan dan keringanan, mempertimbangkan 

kedaruratan serta kebutuhan, mempertimbangkan adat dan kebiasaan, selama tidak 

melanggar syariat.
66

 Artinya kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan tidak 

melanggar syariat. (kemungkinan hilang). 

3.  Keridaan (At-Taradi) 

Para ulama mengartikan kata at-taradi secara terminologi yaitu bermakna  

ikhtiyar dan iradah. Kata at-taradi diartikan dari gambaran mazid dari isim masdar 

rida yang artinya senang atau kerelaan dalam melakukan sesuatu dan merasa senang 

melakukannya.
67

 Ikhtiyar artinya meneguhkan pilihan dalam melakukan sesuatu. 

Sedangkan makna iradah yaitu kehendak atau niat untuk melakukan suatu 

perbuatan.
68

 Sehingga makna keduanya diartikan sebagai at-taradi. 
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Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa istilah ikhtiyar dan rida berbeda. 

Perbedaannya terletak pada ikhtiyar yaitu maksud perundingan dengan perkataan 

yang membentuk akad secara kerelaan ataupun tidak. Sedangkan istilah rida yaitu 

menyukai sesuatu dengan menunjukkannya dalam bentuk ucapan akad. Maka jika 

terdapat rida maka ada ikhtiyar di dalamnya, namun adanya ikhtiyar belum pasti 

terdapat rida.  

Sedangkan Jumhur Ulama termasuk Syafiiyyah berpendapat bahwa rida dan 

ikhtiyar mempunyai pengertian yang sama. Hal ini karena menurut mereka istilah 

ikhtiyar yaitu menyegaja perkataan-perkataan yang menjadikan akad sebagai isyarat 

terhadap perbuatan batinnya yang ditandai dengan kesukaan dan penerimaan. Tidak 

dikatakan ikhtiyar jika tanda-tanda tersebut tidak terpenuhi.
69

 Jumhur Ulama juga 

mengartikan term rida sama dengan penjelasan ikhtiyar. Kendati demikian, antara 

Ulama Hanafiyyah dan Jumhur Ulama sama-sama berpendapat bahwa tidak dapat 

melakukan ikhtiyar dengan pemaksaan dan candaan. Ulama Syafiiyyah juga 

memberikan tambahan yaitu tidak lupa sehingga terjadi kesalahan.  

Sedangkan kata at-taradi yang mengikut acuan tafa’ul bermakna li 

musyarakah (saling melakukan sesuatu), yang artinya kerelaan, saling rela atau rela 

sama rela melakukan sesuatu. Dari segi terminologi fiqh, kata at-taradi memiliki arti 

perkataan ijab dan kabul
70

 yang saling sepakat, sehingga keduanya sama-sama rida. 

Sedangkan Muhammad Hasan Qasim berpendapat bahwa yang dimaksud kata at-
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taradi dalam jual beli yaitu ketika kedua pihak telah mencapai perjanjian ijab dan 

kabul yang saling sepakat. 

Hal ini sesuai dengan perintah Allah swt. dalam Q.S. An-Nisa/4:29. 

ةًِع نِت رِ  ر  ِتجِ َٰ ِأ نِت كُون  ِإلَََِٰٓ طِلِ ل كُمِب يۡن كُمِبٱِلۡب َٰ ِأ مۡو َٰ ا  ِت أۡكُلوَُٰٓ ِلَ  نوُا  ام  ِء  ِٱلذَِين  ا أ يُّه 
َٰٓ ا ِي َٰ ِت قۡتلُوَُٰٓ لَ  ِو  نكُمۡ  اضِٖم ِ

حِيمٗاِ ِبكُِمِۡر  ك ان  ِإِنَِٱلَلِّ  ٢٩ِِأ نفسُ كُمۡ 
 

Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.

71
 

 Makna kata at-taradi penting untuk memahami arti makna dari kata 

amwalakum dan tijarah pada ayat tersebut. Ahli tafsir mengartikan bahwa makna 

“tidak boleh memakan harta di antara kamu sekalian dengan cara batil”
72

 yaitu 

melingkupi harta orang lain dan harta diri sendiri, contohnya membelanjakan harta 

untuk semata-mata kemaksiatan sehingga pengecualian (istisna’) larangan tersebut 

dengan akad tijarah juga harus dipahami dengan muatan makna yang lebih luas lagi. 

Jika dipahami dengan istisna muttasi dimana kata tijarah di-nasab-kan dengan 

istisna’ maka menunjuk kepada penafsiran bahwa makan harta dengan cara batal itu 

haram, baik dengan cara tijarah maupun lainnya, namun tijarah yang dilakukan 

dengan at-taradi maka tidak batal. Sedangkan jika dipahami dengan istisna’ 

munqati` yang terbaca dengan fi`l tamm maka menunjuk kepada penafsiran bahwa 
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makan harta dengan cara batal itu mutlak dilarang, tetapi jika dengan tijarah yang 

disertai dengan at-taradi maka diperbolehkan
73

 atau dapat dilakukan.  

Cara untuk mengetahui adanya keridaan (kerelaan) dalam menjalankan akad 

muamalah menurut pemikiran para ulama diantaranya menitikberatkan at-taradi 

haruslah dimulai dari rasa suka dan sengaja (mukhtar) yang berarti menentukan 

dengan bebas dan sadar serta tanpa paksaan dari pihak manapun. Namun pemikiran 

ini masih bersifat batin (abstrak). Sehingga menurut ulama lain terwujudnya kerelaan 

antara dua pihak yang melakukan transaksi yaitu bila telah terjadi ijab dan kabul atas 

ikhtiyar dan berniat melakukannya
74

 tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Ciri utama adanya at-taradi yaitu adanya ijab dan kabul (sigah). Sigah 

(perkataan) ini adalah suatu ciri karena merupakan perkataan dari kedua pihak 

sehingga dapat diketahui kehendak pelakunya tanpa ada keraguan. Menurut ulama 

Hanabilah dan Syafi`iyyah bahwa tidak sah suatu akad jika tidak terdapat ijab dan 

kabul di dalamnya. Artinya untuk dapat mewujudkan kerelaan antar kedua pihak 

yang bertransaksi perlu adanya ijab dan kabul yang ditandai dengan sigah. Dan 

diperlukan adanya penjelasan mengenai indikasi terlahirnya akad.  

Imam asy-Syafi’i al-Auza’i as-Sauri, al-Lais Ibn `Uyainah juga Ishaq juga 

sekelompok sahabat dan tabi’in berpendapat bahwa akad dinyatakan terlaksana 

apabila kedua pihak telah melakukan akad baik bertemu secara langsung maupun 

tidak. Ulama Syafi`iyyah juga menyatakan bahwa at-taradi (kerelaan) harus 

mengacu pada perkataan, terkecuali apabila adanya uzur (halangan), contohnya tidak 
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dapat berbicara karena bisu maka boleh dengan tulisan atau isyarat.
75

 sehingga 

memudahkan setiap pelaku ekonomi tanpa membedakan kekurangan. 

Ciri kedua yaitu isyarat karena terdapat uzur sigah di dalamnya. Seperti 

contoh isyarat yang dialami oleh Nabi Zakaria a.s. dalam Qur’an Surah Ali `Imran :3 

ayat 41 ketika Nabi Zakaria a.s. memohon kepada Allah swt. untuk diberi isyarat 

apabila isterinya yang telah lanjut usia dapat mengandung (hamil). Tanda adanya 

akad dan at-taradi ini terdapat banyak perbedaan pendapat di kalangan fiqaha’. 

Menurut Malikiyyah bahwa isyarat yang dapat dipahami dapat menjadi tanda adanya 

at-taradi, sekalipun bagi orang yang dapat berbicara dengan lisannya. Berbeda 

pendapat dengan  Hanafiyyah dan Syafi`iyyah bahwa isyarat tidak dapat 

menunjukkan adanya kerelaan (at-taradi), hal ini karena isyarat terkadang tidak 

dapat menunjukkan keyakinan seperti dalam ucapannya, sehingga orang yang tidak 

dapat berbicara (bisu) juga tidak sah dengan isyarat apabila ia dapat menulis.
76

 

Artinya, menurut Asy-Syafi’i lebih mengutamakan tulisan daripada isyarat bagi 

orang yang dapat menulis.   

Pendapat ini berbeda dengan Imam Abu Hanifah dan Ahnaf yang 

berpendapat bahwa suatu akad dikatakan sah jika al-mu’atah yaitu saling 

menyerahkan barang. Alasannya yaitu karena pada zaman Rasulullah saw. 

menerapkan akad dengan hanya saling menyerahkan barang, sehingga apabila cara 

tersebut tidaklah sah maka banyak akad yang batal selama ini.
77

 Hal ini sesuai 
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dengan padangan mazhab Hanbali. Secara umum Abu Hanifah memiliki pendapat 

yang sama dengan Asy Syafi’i dalam hal akad dengan sigah, yang membedakan 

yaitu menurut Abu Hanifah hak khiyar hilang dengan sendirinya jika akad telah 

dengan sigah 
 
atau berupa lafaz (perkataan) ijab dan kabul. 

Ciri ketiga yaitu tukar menukar barang (al-mu`atah). Sebagian besar ulama 

menyepakati bahwa at-taradi (kerelaan) dengan cara ini sama halnya dengan 

kerelaan dengan bentuk ucapan pada perkara penting maupun yang tidak. Ulama 

yang memiliki pandangan ini yaitu Malikiyyah, Hanafiyyah, dan Hanabilah.
78

 Yang 

berpendapat bahwa akad dapat dilaksanakan dengan sesuatu yang menuju kepada 

maksud dari akad itu, baik dalam bentuk perkataan (sigah) maupun tindakan.
79

 Jadi 

berupa niatan untuk melakukan akad secara ijab maupun tindakan. 

Tujuan dari akad-akad muamalah yaitu agar tercapainya kepentingan para 

pihak serta dapat direalisasikan. Sebagaimana tujuan dari penetapan hukum Syari`at  

itu sendiri. Kepentingan para pihak ini mencakup makna yang luas, diantaranya yaitu 

terciptanya keadilan, tercapainya kebutuhan yang sesuai dengan harapan, dan tidak 

merugikan salah satu pihak tanpa alasan yang jelas dan dibenarkan. 

Agar dapat terpenuhinya kepentingan dari masing-masing pihak maka perlu 

adanya kebebasan dalam menentukan pilihan secara bebas, rela, mukhtar dan tanpa 

paksaan dan tipuan. Maka pada dasarnya, esensial at-taradi adalah penunjuk 

terciptanya kepentingan pihak-pihak yang sesuai dengan kemauan dan pilihannya. 

Maka dari itu, jika tidak tercapainya at-taradi (kerelaan) maka dapat dipastikan akad 
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tersebut mengandung unsur pemaksaan, penipuan, serta tidak transparan, sehingga 

dapat menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. Sehingga Islam sangatlah 

memperhatikan perihal ini. 

Adapun sarana pendukung kerelaan yaitu syarat-syarat pada objek jual beli 

(al-mabi`) yang merupakan pendorong tercapainya kerelaan bagi kedua pihak.
80

 

Syarat-syarat objek jual beli yaitu: produk (barang) milik penjual, produk (barang) di 

bawah kekuasaan penjual, produk halal diperjualbelikan, tidak mengandung unsur 

riba, kausa yang halal, alat tukar tidak terdapat unsur yang dilarang (halal), barang 

dapat disaksikan.  

Apabila syarat-syarat tersebut di atas telah terpenuhi maka tidak akan 

menimbulkan keraguan yang berakibat merugikan para pihak. Selain itu juga sarana 

pendukung at-taradi yaitu adanya khiyar dari kedua pihak. Menurut Ibn al-‘Asir 

mengartikan khiyar sebagai menemukan pilihan terbaik dari kedua pilihan yaitu 

meneruskan akad atau membatalkannya. Dari pengertian ini sehingga menjadi saran 

pendorong untuk tercapainya kerelaan dalam bertransaksi, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya penyesalan setelah terjadinya akad karena adanya unsur 

yang merugikan.
81

 Dengan begitu dapat mencapai tujuan jual beli yaitu saling rida. 

Sarana selanjutnya yaitu penetapan standar harga suatu produk. Dengan 

menerapkan standar harga ini maka akan menjamin adanya kepercayaan para pihak 

serta dapat menghilangkan keraguan yan menyebabkan keenggangan atau 

ketidakrelaan membeli suatu produk atau barang. Selain itu jika tidak adanya 
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kepastian harga akan menimbulkan keraguan terhadap harga yang ditawarkan 

penjual. 

Unsur-unsur perusak at-taradi adalah negasi dari sarana-sarana 

pendukungnya. Sehingga perlu melakukan identifikasi hal-hal yang dapat merusak 

at-taradi (kerelaan) agar dapat memastikan bahwa suatu akad itu benar-benar telah 

memenuhi prinsip atau syarat at-taradi, sehingga hukumnya sah.
 
Dengan kata lain 

jika at-taradi itu rusak maka akad menjadi cacat yang berujung kepada kebatalan. 

Unsur-unsur yang dapat merusak at-taradi (kerelaan) yaitu paksaan (ikrah). 

Pemaksaan merupakan suatu situasi (kondisi) memaksa orang lain hingga ia tidak 

mampu menolak dikarenakan adanya ancaman tertentu seperti mengancam fisik atau 

keselamatan jiwa.
82

 Ketika memasarkan suatu produk dan memaksa orang lain untuk 

membeli produk tersebut tentulah akan menimbulkan ketidakrelaan bagi pembeli dan 

dapat merusak akad itu sendiri. Namun jika pihak yang terpaksa memang 

berkeinginan  membeli barang tersebut maka menurut Imam asy-Syafi`i akad itu 

tetap sah. 

Meski dari segi formal akad tersebut senantiasa terlaksana tetapi hukumnya 

menjadi batal sebab salah satu pihak melaksanakannya dengan terpaksa serta tanpa 

kerelaan. Tetapi, para ulama mempunyai pandangan yang berbeda-beda tentang 

ikrah terhadap status hukum akad. Imam asy- Syafi’ i berkomentar bahwa ikrah pada 

jual beli terdapat dua hal yaitu pertama pemaksaan salah satu pihak disertai tanpa 

hak, sehingga hukum akadnya ialah tidak legal (tidak sah), kedua melakukan paksaan 
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kepada salah satu pihak terhadap sebabnya jual beli, sehingga hukumnya ialah tidak 

mambatalkan akad
83

 atau  tetap sah untuk dilakukan. 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli yang disertai dengan paksaan 

hukumnya tetaplah boleh (sah). Yang kemudian dibagi dalam dua macam paksaan, 

yaitu paksaan yang dapat menyebabkan pembatalan akad seperti pada akad 

muamalat harta, akad jual beli, sewa menyewa dan lain sebagainya. Selanjutnya 

yaitu paksaan yang tidak menyebabkan pembatalan akad seperti akad nazar, nikah, 

talaq, serta memerdekakan budak. Pendapat Hanafiyah pada golongan pertama 

tampak kontradiktif dengan pendapatnya sendiri. Ia juga menyatakan beberapa syarat 

pada akad jual beli yang dilakukan dengan paksaan yaitu pada saat menyerahkan 

barang dan juga harga barang. Apabila kedua hal tersebut tidak terpenuhi maka tidak 

dapat disebut pemaksaan, karena unsur lainnya dapat dilakukan dengan ikhtiyar. 

Sedangkan pendapat Imam Abu Hanifah bahwa hak untuk melakukan paksaan hanya 

bisa dilakukan oleh pemangku kebijakan atau penguasa untuk tercapainya 

kemaslahatan umat.
84

 Dalam artian untuk kepentingan bersama. 

Pandangan Malikiyyah bahwa jual beli yang dilakukan dengan paksaan 

merupakan ialah jual beli tanpa disertai hak, sedangkan jual beli dengan paksaan 

yang dibolehkan contohnya seperti paksaan yang dilakukan penguasa pada 

pegawainya untuk menjual hartanya kemudian mengembalikan harta tersebut kepada 

rakyat. Selain itu juga membagi jual beli dengan paksaan menjadi dua hal yaitu 

paksaan terhadap jual beli itu sendiri, contohnya jual beli dengan aniaya maka 

akadnya tidaklah lazim. Kedua yaitu paksaan kepada seseorang untuk menjual 
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barangnya. Jenis kedua ini berbeda pendapat  dengan Malikiyyah yaitu jual beli 

dengan memaksa seseorang untuk menjual barangnya akad tersebut dipandang 

akadnya tidaklah lazim dan ada pula yang berpendapat bahwa akadnya lazim untuk 

menjamin kemaslahatan penjual tersebut.
85

 

Para ulama menitikberatkan at-taradi sebagai prinsip pada akad muamalah. 

Apabila at-taradi dijadikan syarat akad muamalah, maka akad yang tidak 

melaksanakan prinsip at-taradi maka akad itu menjadi tidak sah. Artinya apabila ada 

unsur-unsur perusak at-taradi maka menjadi rusak akad tersebut karena tidak adanya 

kerelaan di dalamnya. Perlu untuk memelihara hal-hal yang menjadi pendukung 

bahkan penentu lahirnya at-taradi. Juga perlu menghindari munculnya hal-hal yang 

bisa merusak kerelaan para pihak yang bertransaksi. Namun, dikarenakan kerelaan 

merupakan tindakan batin manusia, maka tidak mungkin mengetahui kerelaan 

seseorang secara keyakinan. Maka dari itu, para ulama menyatakan secara tegas 

bahwa dalam menetapkan ada dan rusaknya kerelaan itu dengan menggunakan 

indikator-indikator lahiriah (konkret) yang dapat terukur dan dapat diketahui batasan-

batasannya, karena hukum itu adalah batasan perbuatan manusia dan batasan itu 

hanya dapat diketahui melalui aspek-aspek lahiriah saja.  

Apabila pada suatu akad terdapat unsur perusak kerelaan dikarenakan adanya 

paksaan (ikrah) dari salah satu pihak, sementara kondisinya memaksakan bahwa 

akad itu harus terjadi dan tidak dapat ditolak atau dihindari oleh salah satu pihak, 

maka akad itu batal namun segala akibat hukum dari akad yang batal itu adalah pihak 

yang memaksa, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Sementara pihak 
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terpaksa yang dirugikan itu tidak menanggungnya, kecuali jika dirinya dapat 

menolak atau menghindar dari terjadinya akad tersebut.     

C.  Kerangka Konseptual  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan interpretasi atau pandangan dalam 

penelitian yang berjudul Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penerapan 

Khiyar Aib dan Khiyar Syarat Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota 

Parepare, maka penulis memberikan pengertian dari judul yang diangkat yaitu: 

1. Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum ekonomi syariah adalah kumpulan peraturan yang berkaitan dengan 

praktik ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia yang bersifat 

komersial dan tidak komersial yang didasarkan pada hukum Islam.
86

 Hukum 

ekonomi syariah merupakan seperangkat aturan yang mengatur tingkah laku manusia 

khususnya yang berkaitan dengan ekonomi seperti jual beli, sewa menyewa, pinjam 

meminjam, perserikatan dan lain-lain yang sesuai dengan syariat Islam. 

2. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 

adalah perbuatan menerapkan,
87

 sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan adalah 

suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai 

tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok 

atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Menurut J.S. Badudu 

dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut 

Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Berdasarkan 
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pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan adalah suatu tindakan 

yang dilakukan secara individu ataupun kelompok dengan tujuan untuk mencapai 

maksud yang telah dirumuskan.  

3. Khiyar  

Secara bahasa khiyar berarti pilihan. Dalam transaksi jual beli pihak pembeli 

maupun penjual memiliki pilihan untuk menentukan apakah mereka betul-betul akan 

membeli atau menjual, membatalkannya dan atau menentukan pilihan di antara 

barang yang ditawarkan. Pilihan untuk meneruskan atau membatalkan dan 

menjatuhkan pilihan di antara barang yang ditawarkan, jika dalam transaksi itu ada 

beberapa item yang harus dipilih, dalam fikih muamalat disebut khiyar. Suatu akad 

lazim adalah akad yang kosong dari salah satu khiyar yang memiliki konsekuensi 

bahwa pihak yang menyelenggarakan transaksi dapat melanjutkan atau membatalkan 

kontrak. Khiyar ini penting dalam transaksi untuk menjaga kepentingan, 

kemaslahatan dan kerelaan kedua pihak yang melakukan kontrak serta melindungi 

dari bahaya yang dapat menimbulkan kerugian. Dengan demikian khiyar 

disyariatkan oleh Islam untuk memenuhi kepentingan yang timbul dari transaksi 

bisnis dalam kehidupan manusia.
88

 Agar terciptanya keridaan pihak-pihak 

bertransaksi. 

4. Jual Beli   

Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “Jual dan Beli”. 

Sebenarnya kata “Jual” dan “Beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya bertolak 

belakang. Menurut Suhrawardi, kata “Jual” menunjukkan bahwa adanya perbuatan 

menjual, sedangkan “Beli” adalah adanya perbuatan membeli. Jual beli menurut 
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bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu, sedangkan menurut syar'i artinya 

menukar harta dengan harta menurut cara-cara tertentu.
89

 Maka jual beli adalah 

persetujuan mengikat antara dua pihak dimana saling menukar harta dengan harta 

menurut cara-cara tertentu. 

5. Facebook Marketing 

Facebook jejaring sosial dengan jumlah pengguna salah satu terbanyak di 

dunia. Oleh karena itu facebook termasuk salah satu platform yang perlu 

dimanfaatkan bila kita ingin melakukan pemasaran online. Facebook marketing 

artinya menggunakan facebook untuk kepentingan pemasaran. Facebook digunakan  

untuk berinteraksi dengan pelanggan ataupun target pasar yang dituju. Facebook 

dapat digunakan sebagai media untuk promosi barang atau jasa.
90

 Sehingga sangat 

mudah menjangkau banyak calon pembeli dan pemasaran yang dilakukan dapat lebih 

cepat, mudah dan efisien. 

D.  Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran untuk membantu pembaca memahami 

hubungan antar variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini membahas 

mengenai proses terjadinya jual beli via live facebook dan bagaimana penerapan 

khiyar pada proses transaksinya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif untuk 

mencari pemahaman, makna, pengertian, tentang suatu kejadian, fenomena, maupun 

kehidupan manusia secara kontekstual dan menyeluruh. Peneliti kualitatif mencoba 

mengerti makna dari suatu kejadian atau peristiwa dengan berinteraksi langsung pada 

orang-orang dalam situasi atau fenomena tersebut.
91

 Dalam penelitian kualitatif 

menggunakan metode penalaran induktif yaitu terdapat banyak perspektif yang akan 

dapat diungkapkan. Fokus penelitian kualitatif yaitu terhadap fenomena sosial dan 

pendapat partisipan.
92

 Maka pendekatan kualitatif adalah bentuk pendekatan 

penelitian dalam bentuk penjelasan terhadap fenomena sosial masyarakat. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research). Artinya 

penelitian yang dilakukan dengan metode turun langsung ke lokasi penelitian. 

Melihat suatu kejadian ataupun fenomena yang terjadi di masyarakat dengan cara 

berinteraksi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dari pengambilan sampel atau data penelitian ini yaitu bertempat di 

toko-toko onlineshop yang ada di Kota Parepare yaitu Cinta Collection bertempat di 

jalan Bambu Runcing, Simpang Empat, Lompoe, Bacukiki, Kota Parepare, Sulawesi 

Selatan dan Nayla Shop bertempat di jalan Sapta Marga, Soreang, Kota Parepare. 

Adapun waktu penelitian yaitu kurang lebih 2 bulan lamanya disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. 
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C. Fokus Penelitian 

Agar tidak terlalu luas dalam pembahasannya, maka diperlukan fokus dalam 

penelitian. Maka dari itu, penelitian ini berfokus pada penerapan khiyar pada 

Onlineshop di Kota Parepare yang pemasarannya via live facebook. 

D. Jenis dan Sumber Data  

Sumber data adalah semua keterangan yang berasal dari dokumen-dokumen  

maupun yang diperoleh dari responden guna keperluan penelitian.
93

 Jenis data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer 

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh tidak melalui perantara 

atau secara langsung dari sumber asli. Data ini dapat berupa opini subjek atau orang 

secara individual maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda atau fisik, 

kegiatan ataupun kejadian.
94

 Data jenis ini diperoleh secara langsung dari pemilik 

atau karyawan toko Cinta Collection dan Nayla Shop serta dari konsumen melalui 

wawancara. Dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk menjawab keresahan 

ataupun masalah yang sedang diteliti. Data yang ditemukan di masyarakat kemudian 

akan diolah agar mudah dipahami. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

atau melalui media seperti buku, jurnal, skripsi ataupun dokumen lain yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang diteliti. Data sekunder berupa media baca yang 

diambil berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti.   
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara atau metode yang digunakan 

untuk memperoleh data, adapun teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Interview atau Wawancara 

Interview atau wawancara merupakan sebuah proses percakapan antara dua 

pihak, yaitu pewawancana (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan yang 

diwawancarai (interviewee) dengan maksud untuk mencari tahu mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi motivasi perasaan dan sebagainya, yang dilakukan.
95

 

Interview yang dilakukan yaitu dengan cara bertanya langsung kepada 

responden yaitu penjual dan pelanggan onlineshop Cinta Collection dan Nayla Shop. 

Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka baik secara 

individual ataupun kelompok dan kadang pula karena situasi dan kondisi yang tidak 

memungkinkan di tengah pandemi maka dilakukan dengan cara mengirim pesan 

(chat) online pada aplikasi WhatsApp. Adapun pedoman wawancara berupa daftar 

pertanyaan-pertanyaan pokok yang diajukan kepada responden. 

2. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan langsung oleh peneliti ke lapangan 

untuk melihat langsung proses pemasaran jual beli online yang digunakan pada objek 

penelitian. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

yang berkaitan dengan proses kerja, perilaku manusia, gejala-gejala alam, dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
96
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang mempunyai arti yaitu barang-

barang yang tertulis. Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data untuk 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.
97

 Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih kredibel atau 

dapat dipercaya bila didukung dengan adanya dokumentasi.  

F. Uji Keabsahan Data 

1. Credibility (Kepercayaan) 

Uji kredibilitas merupakan suatu pengujian kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang dilakukan. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk uji kredibilitas 

yaitu dengan melakukan pengamatan ulang ke sumber data untuk memastikan bahwa 

data yang telah diperoleh sudah sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber. 

Kedua yaitu menggunakan bahan referensi, maksudnya yaitu adanya bukti 

pendukung untuk memverifikasi data yang telah didapatkan.
98

 

2. Transferability (Keteralihan) 

Uji transferabilitas (keteralihan) untuk memastikan tingkat akurasi data agar 

dapat diimplementasikan hasil penelitian yang didapatkan. Agar hasil penelitian 

dapat mudah dipahami, maka dibuat laporan yang jelas, mudah dipahami, serta 

sistematis.
99

 Adapun cara untuk mendapatkan laporan penelitian yang jelas dan 
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mudah dipahami yaitu dengan melengkapi penelitian dengan hasil wawancara, 

dokumentasi berupa poto dan rekaman suara.  

3. Dependability (Kebergantungan) 

Uji dependabilitas (kebergantungan) dalam penelitian kualitatif bertujuan 

untuk mengantisipasi  kekeliruan pada konsep penelitian, perolehan data, interpretasi 

temuan, dan pelaporan hasil penelitian.
100

 Dengan cara melakukan pemeriksaan pada 

seluruh proses penelitian. 

4. Confirmability (Objektivitas) 

Uji konfirmasi (uji objektivitas) artinya yaitu suatu pengujian untuk 

mendapatkan hasil yang dapat disepakati banyak orang. Uji konfirmasi dan uji 

dependabilitas hampir sama dalam penelitian kualitatif, sehingga dapat dilakukan 

bersamaan. Uji konfirmasi artinya pengujian terhadap hasil yang didapatkan 

kemudian dikaitkan dengan proses yang telah ditempuh. Jika hasil penelitian  yang 

dilakukan merupakan fungsi dari proses penelitian, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar konfirmasi.
101

 Uji objektivitas artinya upaya untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang nyata atau benar-benar terjadi. 

G. Teknik Analisis Data  

Lexy J. Moleong berpendapat bahwa teknik atau proses analisis data kualitatif 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 

primer (wawancara, observasi atau pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto) serta sekunder (buku, jurnal, 

penelitian yang terkait). Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini maka perlu 

ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:  
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1. Reduksi Data 

Menurut Miles dan Hubermen, reduksi data merupakan proses transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan berupa proses 

pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan data. Mereduksi data dapat pula 

diartikan sebagai kegiatan merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, mencari tema serta polanya
102

 sehingga ditemukan data yang 

sesuai dengan penelitian.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan untuk menyusun sekumpulan informasi, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

dilakukan dengan tujuan mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara 

keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Data disajikan dalam bentuk uraian 

teks naratif yang didapatkan dari hasil wawancara dan didukung oleh dokumen-

dokumen, serta foto-foto maupun gambar sejenisnya
103

 sehingga memudahkan 

penarikan kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penelitian ini, Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengambil intisari 

dari rangkaian hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan observasi serta 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sistem Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota Parepare 

Kegiatan jual beli tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini 

karena jual beli merupakan cara manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Di era saat 

ini jual beli tidak hanya dapat dilakukan di pasar atau bertemu secara langsung antara 

penjual dan pembeli, namun dapat pula dilakukan tanpa bertemunya kedua belah 

pihak yang bertransaksi yaitu dengan jejaring sosial media. 

According to Zolkepli, social media helps users can control their media 

consumption to fulfill desires which are even extra precise (media sosial membantu 

penggunanya dapat mengontrol konsumsi media agar dapat memenuhi keinginan 

penggunanya).
104

 Masyarakat menggunakan sosial media sebagai alat dalam 

mengatur konsumsi guna memenuhi kebutuhan hidup. Salah satunya yaitu dengan 

jual beli secara online (daring).  

Jual beli secara daring telah berkembang begitu pesat, ada banyak sekali 

flatporm (media) yang dapat digunakan untuk melakukan jual beli secara online. 

Salah satunya yaitu dengan aplikasi facebook. Facebook merupakan aplikasi berbasis 

layanan jejaring sosial yang menghubungkan antar seseorang dengan orang lain atau 

pun antar kelompok. Memungkinkan seseorang dapat berkomunikasi secara lisan 

maupun tulisan, dapat berbagi gambar maupun video. 

Facebook terus melakukan inovasi untuk memanjakan para penggunanya. 

Salah satu fitur yang digemari pengguna facebook yaitu fitur siaran langsung (live). 

Fitur ini memudahkan para penggunanya berinteraksi antar satu dengan yang lain 
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secara langsung. Berbentuk siaran video yang dapat ditonton oleh pengguna lain. 

Hampir sama dengan siaran langsung yang ditayangkan di televisi, namun bedanya 

siaran langsung di televisi ditanyangkan oleh stasiun televisi sedangkan siaran 

langsung menggunakan aplikasi facebook dapat disiarkan oleh siapapun yang 

memiliki akun facebook dan mereka yang ingin menyiarkan aktivitasnya agar 

ditonton secara langsung oleh pengguna facebook lain. 

Facebook live memberikan kemudahan untuk melakukan siaran langsung 

berupa acara, pertunjukan, dan pertemuan. Penonton dapat melihat siaran langsung  

dari ponsel, komputer, ataupun televisi yang terhubung. Dengan dilengkapi pilihan 

reaksi, berbagi, memberikan komentar dan fitur interaktif lainnya memungkinkan 

dapat terlibat langsung dengan penonton. 

Siaran langsung dapat dilakukan di halaman, grup, ataupun ke acara di laman 

facebook. Menayangkan siaran langsung di halaman akan memberi lebih banyak 

akses. Siaran langsung ke halaman memiliki beberapa kelebihan fitur yaitu 

kemampuan untuk mengirim silang ke halaman lain, kemampuan untuk mengakses 

wawasan mendetail pembuat video, kemampuan untuk membatasi akses ke siaran 

langsung berupa geografi atau pun demografi usia tertentu, sehingga dapat mengatur 

usia dan geografis pasar yang dituju. 

Siaran secara langsung dapat dilakukan dengan menggunakan ponsel maupun 

kamera. Kualitas siaran sangat bergantung pada kecepatan koneksi internet. 

Sebaiknya melakukan siaran langsung dengan koneksi internet kuat, dapat 

menggunakan wifi ataupun data seluler ponsel. Untuk siaran video yang lebih stabil, 

dapat menggunakan tripod atau stabilizer kamera. 

Siaran langsung dapat diakses oleh penonton dengan atau tanpa aplikasi  

facebook. Bagi yang memiliki aplikasi facebook, hanya dengan membuka aplikasi 
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tersebut dan mencari toko yang diinginakan di laman pencarian maka akan muncul 

toko yang diinginkan. Namun bagi penonton tanpa aplikasi facebook dapat 

mengakses siaran langsung menggunakan URL streaming langsung, atau mereka 

dapat menonton siaran langsung yang disematkan di situs web atau blog yang 

dimiliki.  

Setelah memulai siaran langsung, dapat membagikan link di facebook dalam 

grup atau di halaman dan profil yang dikelola. Penonton yang melihat siaran 

langsung tersebut juga dapat berbagi video langsung dengan teman-teman mereka. 

Jika siaran langsung yang dilakukan menggunakan kamera, maka dapat 

membuat enkode yang terhubung, sehingga dapat menjadwalkan siaran langsung 

hingga satu minggu sebelumnya. Maka penonton dapat mengetahui siaran yang akan 

datang dan agar lebih mudah terhubung saat siaran dimulai. 

Saat menjadwalkan siaran langsung, dua unggahan secara otomatis dibuat: 

(1) pengumuman, saat menjadwalkan siaran langsung, unggahan pengumuman 

disebar ke halaman facebook memberitahu pengikut pengguna bahwa ada siaran 

yang akan datang. Orang yang melihat unggahan pengumuman tersebut dapat 

menekan "dapatkan pengingat" untuk menerima pemberitahuan (notifikation) 

pengingat satu kali sesaat sebelum transmisi dimulai, (2) unggahan siaran langsung, 

pada waktu yang dijadwalkan, postingan yang berisi siaran langsung dipublikasikan 

secara otomatis.
105

 Orang-orang yang menyatakan ketertarikannya melalui unggahan 

pengumuman tersebut mendapatkan pemberitahuan (notification) yang mengarahkan 

mereka ke siaran. 
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Adapun proses pemasaran secara live via aplikasi facebook yaitu ketika 

penjual telah melakukan langkah-langkah siaran langsung di atas dan pengguna 

facebook lain telah melihat pemberitahuan (notification) bahwa penjual sedang 

melakukan siaran langsung maka penjual hanya perlu menjelaskan barang yang 

dijualnya kepada penonton live dari segi bentuk, jenis kain, ukuran, warna, ataupun 

harganya. Penjual juga terkadang memakai langsung barang yang dijualnya sehingga 

membuat penonton yang melihat dapat memperhatikan bagaimana bentuk dari 

barang tersebut ketika digunakan. Mereka yang merasa tertarik dengan barang yang 

dipromosikan oleh penjual dan ingin untuk membelinya, maka ia hanya perlu 

mengetik di kolom komentar untuk melakukan transaksi jual beli dengan penjual dari 

onlineshop tersebut.  

 Setelah melakukan transaksi melalui kolom komentar di aplikasi facebook 

penjual akan menuliskan pesanan pembeli di barang yang dibelinya dengan 

menuliskan nama beserta nomor telpon pembeli. Nomor telpon ini yang nantinya 

akan memudahkan dalam proses pengantaran barang karena hanya dengan menelpon 

pembeli dan menanyakan alamat lengkapnya maka barang yang dipesan pun dapat 

segera diantarkan.  

 Proses pembayaran dilakukan dengan cara pembeli mentransfer biaya barang 

dan biaya pengiriman (ongkir) ke nomor rekening penjual. Juga bagi konsumen yang 

berada di Kota Parepare dapat melakukan pembayaran secara COD (Cash On 

Delivery) yaitu dengan melakukan pembayaran saat barang yang dibeli telah sampai 

ke tangan, yang dibayarkan kepada pengantar barang.  

Mekanisme pengiriman barang secara online yaitu dengan menyiapkan 

barang yang telah dipesan pembeli. Mengemas barang secara rapi menggunakan 

plastik anti air. Tak lupa penjual memberikan data pengirim dan penerima pesanan 
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berupa nama pengirim dan penerima, nomor telepon yang dapat dihubungi, alamat 

penerima, jenis barang dan informasi lain yang dapat memudahkan proses 

pengiriman barang.  

Setelah proses pengemasan selesai, dilanjut dengan proses pengiriman barang 

dengan langsung mengunjungi lokasi pembeli yang berada di Kota Parepare. 

Sedangkan pesanan yang dikirim ke luar daerah yaitu dengan cara penjual membawa 

barang pesanan tersebut ke ekpedisi pengiriman barang. Ekspedisi atau perusahaan 

pengantaran barang ini yang kemudian akan mengirimkan barang tersebut ke 

pemesan sesuai dengan alamat yang diberikan.  

Beberapa ekspedisi yang ada yaitu Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Express, Jet 

& Tony (J&T) Express, Pos Indonesia, Lion Parcel, Ninja Express dan masih banyak 

lagi. Pemilihan ekspedisi ini tergantung dengan ketersediaan ekspedisi yang ada di 

kota pengirim dan penerima. Adapun biaya pengiriman barang disesuaikan dengan 

jarak tempuh. Semakin jauh lokasi penerima (pembeli) maka semakin besar pula 

biaya yang mesti dibayarkan. Toko Cinta Collection dan Nayla Shop mengirimkan 

barang dagangannya ke seuruh Indonesia namun paling banyak yaitu ke wilayah-

wilayah di Sulawesi. 

Menurut  Alison Zarrella marketing using Facebook is very cost effective, 

especially when compared to traditional media, and also can save time
106

 

(pemasaran dengan menggunakan facebook sangatlah efektif dari segi biaya, 

terutama jika dibandingkan dengan media tradisional, selain itu juga dapat 

mengefisienkan waktu). Transaksi jual beli secara online via aplikasi facebook ini 

sangat mudah dilakukan dan juga lebih praktis dari segi biaya dan waktu. 
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Meskipun pemasaran secara daring ini sangat mudah dilakukan namun tetap 

memiliki kekurangan yaitu sangat bergantung pada kestabilan jaringan dan akses 

internet. Jika jaringan tidak stabil ataupun akses internet yang kurang baik maka 

pemasaran secara live akan terganggu. Kekurangan kedua dari jual beli secara online 

yaitu bergantung pada faktor cuaca, apabila cuaca tidak mendukung maka dapat 

menghambat proses pengantaran barang. 

B. Mekanisme Penerapan Khiyar Aib dan Khiyar Syarat Jual Beli Pakaian  

Via Live Facebook di Kota Parepare 

Dalam jual beli tak jarang barang atau produk yang dibeli ternyata tidak 

sesuai dengan keinginan, padahal antara penjual dan pembeli telah mencapai 

kesepakatan dan telah melakukan akad. Sehingga, hal tersebut terkadang membuat 

pembeli merasa dirugikan dan dicurangi. Tentu dalam jual beli diharapkan pembeli 

rida dengan barang yang dibelinya dan penjual yang rida terhadap pembayaran yang 

dibayarkan pembeli. Namun, apabila salah satu pihak tidak rida terhadap transaksi 

yang dilakukan maka untuk menyelesaikan hal tersebut dalam Islam dikenal istilah 

hak khiyar. 

Khiyar merupakan hak pilih bagi penjual maupun pembeli untuk meneruskan 

atau membatalkan transaksi jual beli yang dilakukan, apabila terdapat sesuatu yang 

tidak sesuai kesepakatan. Sedangkan menurut Wahbah Zuhaily, khiyar adalah hak 

pilih kedua belah pihak yang bertransaksi atau salah satu pihak untuk melangsungkan 

atau membatalkan transaksi yang telah disepakati.
107

 Maksudnya, terdapat hak khiyar 

dalam transaksi jual beli yang berfungsi untuk memberikan kesempatan bagi si 

penjual ataupun pembeli untuk benar-benar meneruskan atau membatalkan akad jual 

                                                             
107

Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islâm Wa ‘Adilatuhû (Jilid IV Beirut: Dâr Al-Fikr, 1984) 

h.519 dikutip dari Afizah, "Khiyar sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis Islami", At-

Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, 03.02 (2020), h. 166. 



60 

 

 

beli yang telah dilakukan dan atau menentukan pilihan di antara barang-barang yang 

ditawarkan.
108

 Sehingga hak khiyar ini sangat dibutuhkan apabila ditemui transaksi 

yang tidak sesuai dengan kesepakatan.  

Tak jarang pula ditemui penjual yang sudah tidak menerima kembali barang 

yang telah dijualnya. Karena menurut penjual barang tersebut telah berada di tangan 

pembeli sehingga bukan tanggungan penjual lagi. Padahal bisa saja terdapat cacat 

(aib) pada barang yang tidak diketahui kedua pihak. Sehingga ketika barang tersebut 

telah sampai di tangan pembeli barulah pembeli menyadari adanya cacat tersebut. 

Sehingga sangat dibutuhkan adanya khiyar dalam jual beli. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan karyawan toko Cinta 

Collection praktik jual beli yang dilakukan yaitu menerapkan hak khiyar  

Kalau cacat di-return (dikembalikan) semua itu saya garansi barangku. Itupun 
kalau ada robek karena kesalahan konfeksi, salah jahitan, lupa pasang tali, 
dan kancing. Waktu pengembalian satu kali dua puluh empat jam.

109
 

Sehingga menerapkan hak khiyar aib namun tidak seluruhnya. Hal ini 

dikarenakan apabila terdapat barang yang tidak sesuai dengan keinginan pembeli, 

barang tersebut dapat dikembalikan dan ditukar dengan barang yang sesuai dengan 

pesanan. Namun tidak untuk membatalkan transaksi jual beli yang telah dilakukan 

dengan pengembalian uang yang telah dibayarkan. Pembeli hanya dibolehkan 

menukarkan barang yang artinya pembeli hanya boleh meneruskan transaksi dan 

tidak diperbolehkan membatalkannya. Adapun jangka waktu penukaran barang 

tersebut yaitu satu kali dua puluh empat jam bagi pembeli yang berada di Kota 
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Parepare dan bagi pembeli yang berada di luar Kota Parepare setelah barang sampai 

di tangan. 

Pernah terjadi kasus dimana pembeli yang berada di luar Kota Parepare 

melakukan transaksi jual beli dengan toko Cinta Collection secara live via aplikasi 

facebook yaitu baju yang telah dipesan dan sampai di tangan pembeli ternyata 

terdapat noda cat pada baju yang sulit dihilangkan, maka pembeli pun menghubungi 

toko Cinta Collection dan ingin menukarkan baju yang telah dibelinya. Karena toko 

Cinta Collection menerapkan hak khiyar maka toko Cinta Collection mengganti  

barang yang terdapat cacat tersebut dengan cara mengirimkan kembali barang yang 

sesuai dengan keinginan pembeli. Dan meminta agar barang yang terdapat noda cat 

tersebut untuk disumbangkan ke orang lain yang membutuhkan.
110

 

Adapun kriteria barang yang dapat dikembalikan menurut toko Cinta 

Collection yaitu barang robek, terdapat noda cat yang sulit hilang, ukuran (size) yang 

tidak cocok ataupun cacat lainnya karena kesalahan produksi. Antara penjual di toko 

Cinta Collection dan pembeli terlebih dahulu telah melakukan perjanjian baik itu 

disebutkan maupun tidak bahwa ketika barang yang dibeli pembeli tidak sesuai 

dengan yang diharapkan maka barang tersebut dapat ditukarkan asalkan barang 

tersebut cacat karena kesalahan produksi dan bukan dikarenakan kesalahan atau 

keteledoran konsumen sendiri. 

Jika terdapat kesalahan pengiriman barang dikarenakan konsumen memiliki 

akun facebook yang sama, maka barang tersebut dapat dikembalikan dan ditukar 

dengan barang yamg sesuai dengan pesanan pembeli. Dan untuk menghindari 

terjadinya kejadian yang sama maka karyawan di toko Cinta Collection 
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mengantisipasinya dengan menuliskan kode khusus bagi pelanggan tetap yang 

memiliki akun facebook yang sama agar mudah dikenali. 

Maka toko Cinta Colection menerapkan khiyar aib dan khiyar syarat. Juga 

menerapkan khiyar majelis jika transaksi jual belinya dilakukan dengan bertemu 

secara langsung dimana pembeli mengunjungi toko tersebut.  

Sedangkan pada praktik jual beli yang diterapkan Nayla Shop, yaitu 

menerapkan hak khiyar aib. Dimana ketika ada barang yang memiliki cacat atau aib 

maka baik pembeli maupun penjual memiliki hak untuk meneruskan atau 

membatalkan akad jual beli. Pembeli diberi kebebasan untuk memilih meneruskan 

atau membatalkan akad. Jika pembeli tetap menginginkan meneruskan transaksi jual 

beli maka barang yang cacat tersebut dapat ditukarkan dengan barang yang sesuai 

dengan keinginan. Namun jika pembeli menginginkan pembatalan akad, maka Nayla 

Shop akan mengembalikan seluruh pembayaran yang telah dibayarkan pembeli 

selama barang tersebut cacat bukan karena kesalahan dan kelalaian konsumen sendiri 

melainkan karena kesalahan proses produksi.
111

 

Adapun barang yang pernah dikembalikan pembeli yaitu karena ukuran (size) 

yang tidak cocok. Ukuran pada barang juga terkadang berbeda, misalnya barang 

yang berukuran L kemudian ketika barang sampai di tangan pembeli, ternyata ukuran 

L tersebut kebesaran, sehingga konsumen meminta penukaran barang dengan ukuran 

berbeda. Ataupun warna pakaian yang berbeda saat sampai di tangan pembeli 

dikarenakan efek kamera yang digunakan saat pemasaran yang terkadang membuat 

warna dari barang berbeda. 
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Apabila barang telah sampai ke tangan pembeli dan telah membuka 

(unboxing) kemasan barang yang dipesan tersebut dan menemukan ternyata barang 

yang dipesan tidak sesuai dengan ekspektasi dikarenakan adanya kesalahan produksi 

maka pembeli dapat mengajukan komplain kepada penjual berupa pembatalan akad 

atau menukar barang lain yang sesuai dengan keinginan pembeli.  

Pada toko Cinta Collection dan Naya Shop yaitu apabila pembeli berada di 

kota yang sama dengan penjual yaitu di Parepare maka pembeli dapat mengunjungi 

langsung lokasi penjual dan menukarkan barangnya dengan barang lain yang sesuai. 

Adapun jika pembeli berasal dari kota yang berbeda atau di luar Kota Parepare maka 

pembeli dapat mengajukan penukaran barang dengan mengemas barang cacat 

tersebut dengan rapi kemudian membawanya ke tempat ekspedisi yang sama dengan 

ekspedisi yang telah digunakan ataupun ekspedisi lain yang sesuai dengan 

kesepakatan antara pembeli dan penjual. Kemudian ekspedisi akan membawa barang 

tersebut kembali ke penjual dan penjual akan mengirim kembali barang yang sama 

dengan kualitas baik sesuai keinginan pembeli. 

Adapun untuk biaya pengiriman barang tidak dibebankan kepada pembeli 

sepeserpun. Semua biaya pengiriman kembali barang pesanan ditanggung oleh 

penjual seluruhnya yang diterapkan oleh toko Cinta Collection dan Nayla Shop. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sarina pemilik Nayla Shop menyatakan:  

Saya belum pernah mendapat komplain tentang barang yang cacat atau rusak. 
Selama ini komplain dari pelanggan Cuma size yang tidak cocok baik itu 
kekecilan atau kebesaran. Dalam batas itu saya masih dapat menukarkan 
barang dengan size yang mereka inginkan. Kalau cacat jarang sekali terjadi 
karena sebelum barang dikirim atau di COD-kan kurir satu hari sebelumnya 
barang sudah disortir ulang. Biasanya dari pabrik terdapat benang-benang 
yang lepas ataupun benang yang belum digunting maka disortir ulang lagi.

112
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Ditemukan bahwa sangat jarang pembeli di toko Nayla Shop menukarkan 

barang yang telah dibelinya. Hal ini karena ibu Sarina sebelumnya telah mengecek 

atau menyortir barangnya terlebih dahulu sebelum dikirim kepada pembeli.   

Pada saat melakukan pengecekan barang dan ditemukan adanya barang yang 

cacat maka barang tersebut akan disisihkan terlebih dahulu. Jika bentuk cacatnya 

masih bisa diperbaiki maka akan diperbaiki oleh ibu Sarina dan akan dipromosikan. 

Namun jika cacat tersebut sulit diperbaiki, maka ibu Sarina akan mempromosikannya 

dengan menjelaskan detail barang dan cacat yang terdapat didalamnya. Selain itu, 

juga memberikan pemotongan harga terhadap barang tersebut. Hal itu justru disukai 

oleh pembeli karena adanya transparansi dan informasi yang jelas mengenai barang 

yang dibeli. Bahkan banyak pembeli yang mencari-cari barang dengan kualitas 

miring ini.  

Bagi konsumen yang berada di luar kota, untuk meminimalisir adanya 

komplain, ibu Sarina akan mengirim poto atau video barang yang telah dibeli 

pembeli untuk mengkonfirmasi ulang bahwa barang yang dibelinya benar baik 

kualitas maupun kuantitas barangnya. Antara pembeli dan ibu Sarina terlebih dahulu 

telah melakukan perjanjian  secara live di aplikasi facebook apabila ada barang yang 

cacat maka dapat ditukarkan bahkan uang yang telah dibayarkan dapat dikembalikan 

seluruhnya.  

Maka pada toko Nayla Shop menerapkan khiyar aib secara sempurna, karena 

kedua pihak memiliki kebebasan untuk meneruskan ataupun membatalkan jual beli 

jika barang tidak sesuai dengan kesepakatan. Juga menerapkan khiyar syarat yaitu 

pemberian waktu kepada pembeli untuk mempertimbangkan dengan benar atas 

pembelian tersebut. Adapun mengenai khiyar majelis juga diterapkan apabila 

transaksi yang dilakukan bertemu secara langsung (tatap muka). 
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C. Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penerapan Khiyar Aib dan 

Khiyar Syarat Jual Beli Pakaian Via Live Facebook di Kota Parepare 

Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia termasuk aspek ekonomi. 

Menurut M. Akram Kan, ilmu ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian 

tentang kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan mengelola sumber daya 

alam dengan cara berkontribusi dan bekerja sama.
113

 Dalam ekonomi Islam, 

bermuamalah adalah mubah (boleh) sepanjang tidak ada dalil yang melarangnya. 

Seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, pengalihan utang dan lain-lain. Selain itu 

kegiatan ekonomi yang dilakukan juga atas pertimbangan adanya maslahat (manfaat) 

dan menghindarkan dari mudarat
114

 atau kerusakan atau kerugian. 

Hakikat maslahat (manfaat) dalam Islam yaitu segala bentuk manfaat serta 

kebaikan dalam hal duniawi dan ukhrawi, spiritual dan material, juga individu 

maupun kelompok. Adapun indikator sesuatu dikatakan bermanfaat (maslahat) dalam 

Islam yaitu memenuhi dua unsur. Pertama, halal (sesuai dengan syariat), kedua 

mempunyai manfaat dan membawa kebaikan serta tidak menimbulkan kerugian 

(mudarat).
115

 Menurut H. A Jazuli dengan mengumpulkan pendapat ulama mengenai 

indikator maslahat yaitu pertama, kemaslahatan harus memenuhi tujuan 

diturunkannya syariah (maqasid syari’ah),  sesuai dalil kulli yaitu Al-Qur’an dan 

Hadis, memiliki semangat ajaran Islam serta kaidah hukum Islam. Kedua, maslahat 

tersebut haruslah dapat menyakinkan atau berdasarkan penelitian yang akurat. 

Ketiga, haruslah memberi manfaat kepada banyak orang bukan hanya sebagian kecil 
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masyarakat. Keempat, dapat memberikan kemudahan dan kebaikan, bukan 

memberikan kerugian atau kesulitan.
116

 Maslahat adalah segala bentuk kebaikan 

yang mendatangkan manfaat. 

Kegiatan ekonomi berupa jual beli live via aplikasi facebook adalah mubah 

atau boleh dilakukan sepanjang memberi maslahat (manfaat) kepada pihak-pihak 

yang bertransaksi serta mencegah terjadinya mudarat (kerusakan).  

Jual beli secara daring ini memberikan maslahat berupa memudahkan 

masyarakat melakukan transaksi jual beli tanpa harus bertatap muka secara langsung, 

terlebih ketika terjadi pandemi covid-19 yang mengharuskan masyarakat untuk 

tinggal di rumah, sehingga pembeli tetap bisa memenuhi kebutuhan hidupnya juga 

penjual tetap bisa memasarkan produknya, manfaat lainnya yaitu dapat menghemat 

biaya perjalanan yang seharusnya dikeluarkan untuk ke pasar atau tempat transaksi 

ekonomi lainnya, juga lebih mudah dan praktis dilakukan. 

Jual beli live ini pula dapat menghindarkan masyarakat dari mudarat 

(kerugian) bahaya virus covid-19 yang melanda dunia awal tahun 2020. Sehingga 

masyarakat tetap aman tanpa perlu keluar rumah untuk sakadar melakukan jual beli. 

Selain itu transaksi jual beli yang dilakukan juga harus didasari prinsip rela  

(senang/ suka sama suka).
117

 Tidak memberatkan salah satu pihak dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An Nisa/4: 29. 

ةًِع نِت رِ  ر  ِتجِ َٰ ِأ نِت كُون  ِإلَََِٰٓ طِلِ ل كُمِب يۡن كُمِبٱِلۡب َٰ ِأ مۡو َٰ ا  ِت أۡكُلوَُٰٓ ِلَ  نوُا  ام  ِء  ِٱلذَِين  ا أ يُّه 
َٰٓ ا ِي َٰ ِت قۡتلُوَُٰٓ لَ  ِو  نكمُۡ  اضِٖم ِ

حِيمٗاِ ِبكُِمِۡر  ك ان  ِإِنَِٱلَلِّ  ٢٩ِِأ نفسُ كُمۡ 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
118

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan untuk tidak saling memakan harta sesama 

atau orang lain dengan cara yang tidak diridai Allah swt., kecuali perdagangan 

(perniagaan) yang dilakukan atas rida atau suka sama-suka di antara pihak 

bertransaksi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko Cinta Collection dan 

konsumen yang pernah membeli secara live via aplikasi facebook di toko tersebut 

menyatakan bahwa transaksi jual beli yang dilakukan atas dasar kerelaan (rida). 

Tidak ada paksaan dari pihak manapun juga dilakukan atas kesadaran kedua belah 

pihak. Begitu pula di toko Nayla Shop, transaksi jual beli yang dilakukan didasarkan 

atas kesenangan atau suka sama suka antar kedua pihak. 

Metode jual beli secara live dimana tidak bertemunya penjual dan pembeli, 

sehingga dapat terjadi kesalahan barang karena kesalahan proses produksi hingga 

terjadinya pertukaran barang karena memiliki akun facebook yang sama. Untuk 

mengatasi adanya selisih paham antar penjual dan pembeli maka perlu adanya 

keterbukaan dan komunikasi. Artinya penjual dalam mempromosikan barangnya 

haruslah jelas. Maksudnya barang yang ditransaksikan haruslah jelas jenis, ukuran, 

bentuk, kualitas dan kuantitasnya. Dan tidak sah bagi penjual untuk 

menyembunyikan aib terhadap barang yang dijualnya.  

Satu model barang yang diperjualbelikan memiliki beberapa stok dengan 

ukuran yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan pasar. Terkadang dengan 

metode jual beli secara live ini membuat penjual hanya membuka satu plastik barang 

untuk diperlihatkan dan dipromosikan. Tidak membuka dan memeriksa stok barang 
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lainnya. Sehingga bisa saja terdapat aib (cacat) pada barang lain yang tidak diketahui 

penjual maupun pembeli. Dan mengakibatkan barang yang telah sampai di tangan 

pembeli ternyata tidak sesuai dengan harapan pembeli. 

Bentuk pengaplikasian hukum ekonomi syariah dalam jual beli untuk 

menghindarkan dari perselisihan antar kedua pihak yaitu dengan menerapkan hak 

khiyar. Khiyar adalah hak pilih penjual maupun pembeli untuk meneruskan atau 

membatalkan transaksi jual beli yang dilakukan karena adanya sebab tertentu. 

Sehingga baik penjual maupun pembeli memiliki hak untuk membatalkan atau 

meneruskan jual beli, sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

Jika terdapat cacat atau ketidaksesuaian barang yang telah ditransaksikan dan 

pembeli tidak rida terhadap barang tersebut maka berlaku hak khiyar di dalamnya. 

Khiyar diterapkan bertujuan untuk mencapai kemaslahatan bersama yaitu keridaan 

antar kedua belah pihak.
119

 

Berdasarkan hasil temuan studi di lapangan peneliti menemukan bahwa 

istilah  khiyar ini belum dikenal sepenuhnya oleh pemilik toko Cinta Collection 

maupun Nayla Shop, namun secara praktik dalam kehidupan sehari-hari konsep 

khiyar telah diterapkan. Khiyar yang diterapkan oleh penjual sebagai bentuk toleransi 

serta kemudahan yang dilandasi prinsip rida (rela/ suka sama suka).  

Sesuai dengan hasil wawancara dengan pemilik toko, karyawan serta 

konsumen yang pernah berbelanja di toko tersebut. Berikut beberapa indikasi barang 

yang dapat ditukarkan yaitu terdapat noda bekas produksi yang susah hilang, ukuran 

barang yang tidak sesuai dengan ukuran pembeli, barang rusak karena kesalahan 

produksi ataupun barang tertukar karena memiliki akun facebook yang sama, maka 

dapat dikembalikan dan ditukar dengan barang yang sesuai. Penjual juga telah 
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menyampaikan kepada pembeli ketika barang yang dibelinya ternyata mengandung 

cacat maka barang tersebut dapat ditukarkan. 

Nayla Shop juga mempraktikkan pembatalan akad jual beli berupa 

pengembalian seluruh uang yang telah dibayarkan pembeli apabila terdapat 

kesalahan produksi pada barang. Sedangkan di toko Cinta Collection tidak 

menerapkan pembatalan akad jual beli ini.  

Berdasarkan dari penuturan dari pemilik toko Cinta Collection dan Nayla 

Shop secara praktik khiyar aib dan khiyar syarat telah diterapkan. Terlihat dari 

bentuk penukaran barang apabila adanya aib atau cacat pada barang karena kesalahan 

produksi juga adanya pembatasan waktu pengembalian barang yang cacat. Hal ini 

sesuai dengan hadis Rasulullah saw. bersabda mengenai jual beli terhadap barang 

yang mengandung cacat: 

ِيحُِ  ِأ يُّوِب  ِب ن  ي  بيِِس مِع تُِي ح 
دَِث ن اِأِ  رِِيرٍِح  بُِب نُِخ  ِه  دَِث ن اِو  مَدُِب نُِب شَاِرٍِح  دَِث ن اِمُح  ِح  ِثُِع ن  د ِ

سُولِ  ِس مِع تُِر  ب نِِع اِمِرٍِق اِل  ِعُق ب ةِ  ع ن  اِس ةِ  نِِب نِِشُم  م  ِع ب دِِالرَِح  بيِبٍِع ن  ب نِِأ بيِِح  اَللَِِِّي زِيدِ 

ِأ خِيهِِب ي عاًِفيِ لِمٍِب اِع ِمِن  ِلِمُس  ي حِلُّ لِمِِلَِ  لِمُِأ خُوال مُس  ِي قوُلُِال مُس  س لمَ  هِِع ي بٌِإلَِبَ ينَ هُِل هُِص لىَِاَللَُِّع ل ي هِِو   

Artinya:  
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir berkata, telah menceritakan kepada 

kami Bapakku berkata; aku mendengar Yahya bin Ayyub menceritakan dari 

Yazid bin Abu Habib dari 'Abdurrahman bin Syumasah dari Uqbah bin Amir 

ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Muslim satu dengan 

muslin lainnya itu bersaudara, maka seorang muslim tidak boleh menjual 

barang yang ada cacat kepada saudaranya kecuali menjelaskan kepadanya.”
120

 

Dari sudut pandang pembeli, adanya hak khiyar ini sangat membantu karena 

ketika barang yang telah dibeli ternyata tidak sesuai dengan harapan karena 

kesalahan produksi maka dapat memilih untuk meneruskan atau membatalkan 

                                                             
120

Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz II, terj. Al 

Ustadz H. Abdullah Shonhaji, Tarjamah Sunan Ibnu Majah Jilid III (Semarang: CV. Asy Syifa, 

1993). 
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transaksi jual beli. Dalam penerapan khiyar yang diterapkan di toko Cinta Collection 

yaitu menukarkan barang yang cacat (aib) yang telah dibeli dan tidak menerima 

pembatalan jual beli, menurut pembeli hal tersebut sudah sesuai, karena pembeli 

memang berniat membeli barang tersebut, hanya karena terdapat kesalahan produksi 

sehingga pembeli mengajukan penukaran barang. Praktik ini merupakan solusi 

terbaik antar kedua belah pihak dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Baik itu 

pembeli yang merasa rida dengan barang yang dibelinya karena telah ditukarkan dan 

sesuai keinginan pembeli maupun penjual yang rida dan berlapang dada ketika 

barang yang dijualnya ternyata mengandung kecacatan produksi sehingga rida untuk 

menukarkan barang dan tetap menerima uang dari pembelian konsumen tersebut. 

Sedangkan pada toko Nayla Shop menerapkan hak khiyar dimana pembeli dapat 

membatalkan akad jual beli dengan pengembalian uang seluruhnya, menurut pembeli 

hal tersebut sangat membantu dan sangat disukai oleh pembeli. Karena adanya 

keterbukaan dan kesadaran penjual akan barang yang tidak sesuai harapan pembeli. 

Sehingga baik praktik jual beli pada toko Cinta Collection maupun Nayla Shop 

antara penjual dan pembeli sama-sama rida terhadap jual beli yang dilakukannya 

sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan dan dicurangi. 

Jika pembeli mengembalikan barang yang telah dibelinya karena menemukan 

cacat (aib) pada barang, maka penjual harus lebih berhati-hati lagi dalam menjual 

barangnya. Dibutuhkan kesabaran, kelapangan dada serta keikhlasan untuk 

mengembalikan uang pembeli ataupun menukarkannya dengan barang lain yang 

tidak mengandung cacat. Juga pembeli dalam membeli suatu barang terlebih secara 

online (daring) haruslah lebih berhati-hati dan memperhatikan barang yang dibelinya 

sebelum dikirim oleh penjual. Untuk lebih amannya pembelian suatu barang secara 

daring alangkah lebih baiknya jika konsumen berinisiatif untuk menghubungi penjual 



71 

 

 

terlebih dahulu secara pribadi agar penjual dapat mengecek ulang barang yang telah 

dibeli tersebut, untuk menghindari adanya kesalahpahaman antara penjual dan 

pembeli. Hal ini merupakan salah satu bentuk dimensi ukhrawi yang diaplikasikan 

oleh pedagang muslim. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.        Simpulan 

Sistem pemasaran secara live facebook yaitu dengan cara penjual menekan 

fitur live di aplikasi facebook, dan akan muncul pemberitahuan (notification) bahwa 

penjual sedang melakukan siaran langsung (live) namun dengan ketentuan pengguna 

facebook lain telah menambahkan (add) akun facebook penjual terlebih dahulu. 

Pengguna facebook yang melihat pemberitahuan (notification) bahwa penjual sedang 

melakukan siaran langsung, akan menekan notification tersebut dan menonton 

pemasaran yang dilakukan penjual. Mereka yang merasa tertarik dengan barang yang 

dipromosikan penjual dan ingin membelinya, maka hanya perlu mengetik di kolom 

komentar untuk melakukan transaksi jual beli dengan penjual dari onlineshop 

tersebut. Karyawan toko akan menuliskan pesanan di barang yang telah dibeli 

dengan menuliskan nama beserta nomor telpon pembeli. Adapun proses pembayaran 

dilakukan dengan cara pembeli mentransfer biaya barang dan biaya pengiriman 

barang bagi pembeli di luar kota Parepare. Sedangkan bagi pembeli yang berada di 

Kota Parepare dapat melakukan pembayaran ketika barang yang dibeli telah sampai 

ke tangan, yang dibayar kepada pengantar barang.  

Dalam praktik jual beli yang dilakukan toko Cinta Collection apabila terdapat 

barang yang cacat karena kesalahan produksi, maka barang tersebut dapat 

dikembalikan dan ditukar dengan barang lain yang sesuai. Artinya  tetap melanjutkan 

transaksi jual beli. Namun tidak dalam bentuk pembatalan akad yang telah disepakati 

kedua belah pihak dengan pengembalian uang yang telah dibayarkan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak sepenuhnya menerapkan hak khiyar aib. Sedangkan praktik 

jual beli yang diterapkan di Nayla Shop yaitu menerapkan khiyar aib secara 
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sempurna karena baik pembeli ataupun penjual dapat melanjutkan ataupun 

membatalkan transaksi yang dilakukan asal sesuai dengan kesepakatan. Maka 

pembeli dapat membatalkan akad jual beli jika terdapat ketidaksesuaian barang 

dengan pengembalian uang seluruhnya. Selain itu juga, baik toko Cinta Collection 

maupun Nayla Shop menerapkan khiyar syarat yaitu pemberian waktu kepada 

pembeli untuk mempertimbangkan dengan benar atas pembelian tersebut. 

Kegiatan jual beli live via aplikasi facebook mubah atau boleh dilakukan 

sepanjang memberi maslahat serta mencegah terjadinya mudarat. Manfaat yang 

diperoleh dapat memudahkan masyarakat melakukan transaksi jual beli tanpa harus 

bertatap muka secara langsung, serta dapat menghindarkan masyarakat dari mudarat 

bahaya corona virus sehingga masyarakat tetap aman tanpa perlu keluar rumah untuk 

sakadar melakukan jual beli. Berdasarkan analisis hukum ekonomi syariah 

ditemukan bahwa jika ada barang yang rusak atau memiliki aib maka pembeli 

memiliki hak khiyar untuk meneruskan maupun membatalkan transaksi jual beli 

yang telah disepakati. Guna mencapai keridaan dari kedua pihak, baik pembeli yang 

rida terhadap barang yang dibelinya dan penjual yang rida mengganti barang yang 

memiliki aib. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang diperoleh bukanlah kebenaran mutlak, namun masih 

membutuhkan perbaikan dan saran membangun. Adapun saran yang dapat penulis 

berikan yaitu: 

1. Penjual pakaian, sebaiknya perlu memperhatikan seluruh kualitas produk 

terlebih dahulu sebelum dipasarkan agar tidak terjadi kesalahpahaman yang 

menyebabkan pembeli melakukan pembatalan akad ataupun menukarkan 

barang yang telah dibelinya.  
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2. Pembeli haruslah lebih berhati-hati dalam membeli suatu produk terlebih 

yang dilakukan secara daring atau online dimana tidak bertemunya kedua 

belah pihak juga pembeli tidak melihat secara langsung barang yang 

dibelinya. 
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